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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
ب 
= B  
س 
= S 
ك 
= K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} و = M 
ج = J  ض = d} ٌ = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = Kh  ظ = z} ـه = H 
د = D  ع = ‘a ً = Y 
ذ = z\  غ = g    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagaiberikut: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـَْ ـَك : kaifa 
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
ََتََاـي : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 ََمـَْ ِـل : qi>la 
َُتَُْوـًَـٍ : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahdanya 
 
ai adan i ََْيـ 
 
fath}ahdanwau 
 
au adan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
HarkatdanHu
ruf 
 
fath}ahdana
lifatauya 
 
ىََ ...َ|َ اََ ... 
 
kasrahdany
a 
 
ىَ ِ  
 
d}ammahda
nwau 
 
وَ ُِ  
 
Hurufdan
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
idangaris di 
atas 
 
udangaris di 
atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاََُةـَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
َُةَهــِضَاـفـَْناََُةَـُـٍْ ِدـ ًَ ـَْنا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َ ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر : rabbana> 
ََاُــَْ َـّجَـ  : najjai>na> 
َّكـَحْــَناََُِ  : al-h}aqq 
َُّجـَحْــَنا : al-h}ajj 
ََىِــُّعَ : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf َىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 َيِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 َشَناَُسـ ًْ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــنَسْــن  سَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـسْهَـفْــَنا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ٌََ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـُْــَنا : al-nau’ 
 َء ٌْ ـَش : syai’un 
َُأَُتَْرـِي  : umirtu 
xv 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللَ ٍُ ْـٍِد     di>nulla>h َِاللَِاِب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللَِة ًَ ْـــحَرَ ٌْ ِفَْى hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
xvi 
 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz}i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammadibnuRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammadIbnu) 
Nas}r H{a>mid Abu>Zai>d, ditulismenjadi: Abu>Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat Ekonomi Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada Madrasah Aliyah DDI 
Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
 
ABSTRAK 
 
Nama  :  Lalu Muliadi 
Nim  :  80100213116 
Jurusan :  Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan 
Judul  :  
 
 
Realita menjelaskan bahwa terkadang pendidikan orang tua yang rendah 
belum tentu anaknya tidak bisa meraih prestasi yang tinggi, begitu juga terhadap 
tingkat ekonomi orang tua yang rendah tidak menutup kemungkinan prestasi belajar 
peserta didik yang tinggi bisa diraih. Inilah yang menjadi permasalahan yang harus 
diteliti sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak 
terhadap prestasi belajar peserta didik dilingkup Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
pendidikan ibu, tingkat ekonomi bapak dan tingkat hasil belajar peserta didik. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan ibu terhadap prestasi 
belajar peserta didik, pengaruh tingkat ekonomi bapak terhadap prestasi belajar 
peserta didik serta pengaruh tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi bapak 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Metode yang digunakan dalam Penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Teknik Analisis Regresi Ganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik simple random sampling yang selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakanan analisis regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan hasil analisis secara 
simultan Tingkat Pendidikan ibu dan Tingkat Ekonomi bapak tidak berpengaruh 
terhadap Prestasi Belajar Peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 2) Berdasarkan hasil analisis secara 
parsial Tingkat Pendidikan ibu terdapat Pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi 
Belajar Peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep. 3) Berdasarkan hasil analisis secara parsial Tingkat Ekonomi 
bapak tidak berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Peserta didik pada Madrasah 
Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
Implikasi penelitian ini, adalah bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yang tinggi, maka di sarankan 
kepada orang tua yang rendah tingkat pendidikannya harus berbesar hati dan tetap 
mengusahakan pemberian bimbingan dan kontrol yang baik untuk memacu prestasi 
belajar anaknya. 
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Reality explains that low parental education sometimes does not necessarily 
mean that the children cannot achieve the high achievement, similarly, the low 
economic level of parents do not close the possibility of high learning achievement of 
learners can be achieved. These are the problems that must be examined how far the 
influence of parents’ level of education and economic on students’ learning 
achievement at Islamic Senior High School DDI Galla Raya of Mandalle District of 
Pangkep Regency. 
The study is aimed at determining parents’ level of education, parents’ 
economic level, and students’ level of learning achievement. Furthermore, it is also 
identifying the influences of parents’ level of education on students’ learning 
achievement, parents’ economic level on students’ learning achievement, and 
parents’ level of education and  economic on students’ learning achievement. 
The method applied in this study is Multiple Regression Analysis Technique. 
The population is all Islamic Senior High School DDI Galla Raya students. Sampling 
is done by proportional random sampling technique which then the data obtained are 
processed by using regression analysis. 
The results of the study reveal that: 1) based on the results of simultaneous 
analysis, parents’ level of education and economic have influence on the students’ 
learning achievement at Islamic Senior High School DDI Galla Raya of Mandalle 
District of Pangkep Regency, 2) based on the results of partial analysis,  parents’ 
level of education has an influence on the students’ learning achievement at Islamic 
Senior High School DDI Galla Raya of Mandalle District of Pangkep Regency, 3) 
based on the results of partial analysis,  parents’ economic level has an influence on 
the students’ learning achievement at Islamic Senior High School DDI Galla Raya of 
Mandalle District of Pangkep Regency. 
The implication of this study is that higher level of education will influence 
the high learning achievement of students, so it is suggested for the low level of 
education of parents to be proud of and to provide good guidance and control to 
support their children’s learning achievement. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam telah menggariskan kepada orang tua, pendidik dan orang-orang yang 
bertanggung jawab melaksanakan suatu metode yang konsisten mengarahkan dan 
mendidik anak-anak untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dan hak-hak mereka.  
Anak merupakan amanah Allah swt., bagi kedua orang tuanya, ia mempunyai 
jiwa yang suci dan cemerlang bila ia sejak kecil dibiasakan baik, dididik dan dilatih 
secara kontinyu, sehingga ia tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik pula. 
Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat buruk, nantinya ia terbiasa kepada 
perbuatan buruk pula dan menjadikan ia celaka.
1
 Maka anak lebih kepada sifat 
meniru, apabila anak lebih sering melihat yang baik maka dia akan menjadi anak 
yang baik, begitu juga sebaliknya apabila anak lebih sering melihat yang buruk maka 
dia akan terbentuk menjadi anak yang buruk. 
Disamping anak merupakan amanah Allah swt. terhadap orang tua, anak juga 
merupakan potensi bangsa, sehingga perlu dipersiapkan dan dikembangkan untuk 
kematangan pribadinya agar dikemudian hari dapat berperan serta mampu 
memberikan sumbangan yang nyata kepada kepentingan keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara dan agamanya. Salah satu upaya pembinaan terhadap anak adalah 
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melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam keluarga perlu dibentuk semacam 
lembaga pendidikan, walaupun dalam format yang paling sederhana. Setelah itu, 
diserahkan kepada sekolah sebagai lembaga formal dan di lingkungan masyarakat 
tempat tinggal mereka juga memiliki andil yang besar dalam kaitannya dengan 
pendidikan anak. 
Sebagai makhluk hidup, anak mempunyai perhatian, keinginan dan perasaan. 
ia ingin mendapat perhatian, kasih sayang dari orang tuanya dan orang disekitarnya, 
yang tidak kalah pentingnya adalah kebutuhan akan pendidikan. Maka proses 
pendidikan bermula dari pelatihan akhlak mulia dengan memberi uswah al-hasanah, 
kemudian dilanjutkan dengan pengembangan daya nalar serta keterampilan yang 
dapat mendukung masa depan anak. Anak merupakan jaminan atau modal bagi 
kebahagiaan dan kesejahteraan masa depan bangsa. Oleh karena itu, sejak dini 
kepentingan anak perlu mendapat perhatian, terutama dalam bidang pendidikan 
moral.
2
  Sementara pendidikan moral yang pertama dan utama adalah yang 
bersumber dari orang tua. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 
membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam rangka 
membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan mensosialisasikan 
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan masyarakat 
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yang dinamik. Pendidikan lanjutan yang harus ditempuh untuk melengkapi 
pendidikan yang diberikan orang tua peserta didik adalah pendidikan formal. 
Pendidikan dipandang sebagai faktor utama dalam bidang pembangunan, 
pandangan ini mengandung pengertian bahwa pendidikan dapat memotoroi dan 
menopang proses pembangunan suatu bangsa. Pendidikan menjadi salah satu 
kebutuhan masyarakat yang dianggap sangat penting namun saat ini cukup banyak 
permasalahan yang dihadapi dalam proses pemenuhan akan pendidikan, khususnya 
di indonesia yaitu masalah kualitas pendidikan.  
Kualitas pendidikan dari lembaga pendidikan pada jenjang tertentu dapat 
dilihat dari kualitas lulusan yang dihasilkan. Salah satu indikator untuk menilai 
kualitas pendidikan adalah prestasi belajar yang diperoleh siswa selama mengikuti 
pembelajaran disekolah. 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
3
 Karena 
pendidikan harus ditempuh dan digali sepanjang manusia itu hidup di dunia ini. 
Pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran 
dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan secara kodrati 
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
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Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan  (Edisi I; Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h.2. 
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pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan 
pengaruh mempengaruhi, secara timbal balik antara orang tua dengan anak.
4
 Orang 
tua yang kurang memperhatikan pedidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh 
terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu 
belajarnya, tidak menyediakan atau tidak melengkapi alat belajarnya, tidak 
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah 
kemajuan belajar anaknya. 
Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama 
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang 
menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan 
selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan 
kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima keluarga inilah yang akan 
digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di 
sekolah. 
Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga terhadap pendidikan 
anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan 
keterampilan dan pendidikan kesosialan, seperti tolong-menolong, bersama-sama 
menjaga kebersihan rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman rumah tangga, dan 
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sejenisnya.
5
 Ini adalah pendidikan dasar yang harus dibentuk oleh orang tua terhadap 
anak sebagai pondasi untuk mendapatkan pendidikan lanjutan di sekolah dan di 
lingkungan masyarakat. 
Terkadang seorang ibu yang memiliki pendidikan tinggi terlalu disibukkan 
dengan aktifitasnya, diantaranya aktifitas mencari nafkah dengan bekal ilmu yang 
diperoleh ibu melalui bidang pendidikan. Sehingga membuat ibu kurang mampu 
menjalani peran utamanya sebagai bagian dalam keluarga dengan maksimal. 
Diantaranya dalam memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya. Selain itu 
seorang ibu yang memiliki pendidikan tinggi namun gagal meraih cita-citanya, akan 
cenderung menganggap ilmu yang diperoleh dibidang pendidikannya sia-sia, 
sehingga tidak menyadari pentingnya pendidikan dan mengabaikan pendidikan 
anaknya. Hingga dalam keluarga berpendidikan tinggi seorang ibu tidak mampu 
menciptakan anak yang berprestasi. 
Seorang ibu yang memiliki tingkat pendidikan rendah dan merasa kurang 
sukses dengan yang diperolehnya saat ini terkadang justru mampu menciptakan anak 
yang berprestasi karena cita-citanya ingin menciptakan anak yang lebih berkualitas 
darinya. Sehingga ibu menerapkan prinsip disiplin dan tegas pada anaknya, yang 
akan menumbuhkan sikap disiplin dan pekerja keras pada anaknya, diantaranya 
dalam menjalani kegiatan belajarnya melalui pendidikan di instansi sekolah agar 
maksimal dalam meraih prestasi belajar. Memandang orang lain yang memiliki 
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pendidikan tinggi lebih sukses darinya. Sehingga menyadari pentingnya pendidikan 
bagi anaknya, membuat ibu lebih memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya 
karena ingin menciptakan anak yang berprestasi agar di masa depan mampu meraih 
kesuksesan yang lebih besar darinya. 
Sebagaimana di ketahui dalam realita hidup bahwa peran serta kewajiban 
orang tua adalah memberi nafkah kepada anak-anaknya, baik laki-laki maupun 
perempuan semenjak mereka lahir. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan bagi 
orang tua untuk memberikan semaksimal mungkin, karena memberi nafkah dalam 
arti memenuhi kebutuhan baik bersifat material maupun mental spiritual 
membutuhkan suatu tindakan-tindakan yaitu dengan jalan bekerja dan pendidikan, 
dengan jalan bekerja orang tua akan memperoleh apa yang dinamakan nafkah lahir 
yang bersifat jasmaniah, seperti halnya : sandang, pangan, papan dan sebagainya. Di 
samping kebutuhan jasmaniah anakpun membutuhkan kebutuhan rohani atau mental 
spiritual seperti halnya : kesejahteraan, agama, pendidikan dan sebagainya. 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan prestasi belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya 
makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. 
Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika orangtua mempunyai cukup uang. 
Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi 
sehingga belajar anak terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan 
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sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini juga pasti akan mengganggu 
belajar anak.
 6
 
Pendapatan orang tua adalah penghasilan orang tua berupa uang yang 
diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik sektor formal maupun informal selama 
satu bulan dalam satuan rupiah. Pendapatan yang diperoleh orang tua akan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga misalnya membeli makanan, 
membeli pakaian, membiayai jasa pengangkutan, dan membayar pendidikan anak. 
Pendapatan yang diterima penduduk akan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang 
dimilikinya. Dengan pendidikan yang tinggi maka mereka akan memperoleh 
kesempatan yang lebih luas untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan 
pendapatan yang lebih besar sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah 
maka akan mendapat pekerjaan dengan penghasilan yang lebih kecil.  
Bagaimanapun kondisi penghasilan orang tua, berkewajiban untuk memberi 
nafkah kepada anak itu tetap ada. Oleh karena itu wajib bagi orang tua untuk 
berikhtiar semaksimal mungkin untuk bisa memberikan nafkah dan mampu 
membiayai pendidikan putra-putrinya. Sebab bagaimanapun anak-anak yang 
jumlahnya banyak merupakan beban yang tidak ringan bagi orang tua, baik yang 
menyangkut sandang, pangan, maupun pendidikan. Padahal anak merupakan amanah 
Allah, kalau amanah tidak mendapatkan pendidikan yang layak bahkan kalau disia-
siakan, karena merasa terganggu dan direpotkan, tentunya hal ini jelas hukumnya 
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adalah dosa, oleh karena itu untuk menghindari perbuatan dosa tersebut orang tua 
harus mencari jalan keluar yaitu dengan jalan bekerja untuk memperoleh hasil dalam 
rangka memenuhi ekonomi keluarga. 
Kenyataan di masyarakat menunjukkan bahwa antara satu orang dengan yang 
lain kesiapan dana atau biaya tidak sama. Hal ini mengingat penghasilan ekonomi 
yang beragam. Keragaman tingkat ekonomi ini tentunya akan berpengaruh terhadap 
kesempatan menikmati jenjang pendidikan dan dorongan atau minat seseorang 
terhadap apa yang dicita-citakan termasuk di dalamnya kelangsungan studi anak. 
Begitu pentingnya masalah dana dalam kehidupan ini sehingga Islam 
memberikan bimbingan kepada manusia untuk mencari nafkah tanpa melupakan 
akhirat. Firman Allah swt  dalam QS al-Qasash/28: 77. 
 َوٱ َبَ غ تََ ا  مي فَ َى تا  ء َكَٱَهَللَّٱ َراَدلَٱَ
  ل َ ة  ر  خََ  ل  وَ َسى تَ َك بي  ص وَ َه  مَٱ َو ُّدل َا يَ َح أ  وه  سَ
َ ا  م  كَ َح أ َه سَٱَهَللَّ َي ل إ َ كََ  ل  وَ َب تَ غََٱ
 ل َدا  س فَي فَٱَ  ل َر َ ضَََن إَٱَ َللََّ  لََُّب  حهيََٱ
 ل َف هم َهي  د  س
7 
َTerjemahnya : 
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa untuk mencapai 
tujuan pendidikan tidak bisa lepas dari faktor dana atau biaya. Dan tersedianya biaya 
untuk menunjang keberhasilan pendidikan anak, tidak bisa dilepaskan dari kekuatan 
ekonomi atau penghasilan orang tua. Mengingat makin tinggi jenjang pendidikan, 
maka makin tinggi pula biaya yang diperlukan, sehingga dapat mempengaruhi 
seseorang untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Apalagi kalau 
di lihat di tengah masyarakat, kemampuan ekonomi seseorang beragam, termasuk 
juga masyarakat di Galla Raya Desa Coppo Tompong Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep tempat lokasi penelitian. Keadaan pendidikan dan ekonomi 
yang beragam dimungkinkan mempunyai pengaruh yang baik terhadap kelangsungan 
studi anak. 
Di dalam kegiatan studi peserta didik memerlukan berbagai kebutuhan yang 
cukup. Dengan demikian keluarga (orang tua) mempersiapkan berbagai sarana, 
prasarana dan faktor penunjang lainnya. Hal ini diharapkan anak dapat belajar 
dengan baik dan mempunyai minat belajar pada tingkat yang lebih tinggi. 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu faktor intern dan ektern. Faktor intern adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa, seperti kesehatan, intelegensi, perhatian, bakat, minat, 
motivasi, gaya belajar dan sebagainya. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari 
luar diri siswa, seperti Lingkungan Sekolah, lingkungan keluarga, masyarakat dan 
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lain sebagainya.
8
 Namun realita juga menjelaskan bahwa terkadang pendidikan 
orang tua yang rendah belum tentu anaknya tidak bisa meraih prestasi yang tinggi, 
begitu juga terhadap tingkat ekonomi orang tua yang rendah tidak menutup 
kemungkinan prestasi peserta didik yang tinggi bisa diraih. 
Berpijak dari keadaan tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi orang tua di 
atas, maka muncul ide untuk diadakan penelitian guna mengetahui sejauhmana 
pengaruh tingkat pendidikan orang tua dalam hal ini Ibu dan tingkat ekonomi orang 
tua dalam hal ini Bapak terhadap kelangsungan studi peserta didik. Kiranya 
permasalahan inilah yang melatar belakangi penulisan pembahasan judul Tesis ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Agar dalam penelitian ini bisa terarah dalam pencapaian tujuan, maka 
terlebih dahulu dirumuskan pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana 
Pengaruh Tingkat pendidikan orang atau Ibu dan tingkat ekonomi orang tua atau 
Bapak terhadap prestasi  belajar peserta didik pada MA DDI Galla Raya Kecamatan 
Mandalle Kabupaten Pangkep. Pokok masalah ini dijabarkan kedalam sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat pendidikan  Ibu dari peserta didik pada MA DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep? 
                                                 
8
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11 
 
2. Bagaimana tingkat ekonomi Bapak dari peserta didik pada MA DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep? 
3. Bagaimana prestasi peserta didik pada MA DDI Galla Raya Kecamatan 
Mandalle Kabupaten Pangkep? 
4. Apakah tingkat pendidikan Ibu berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MA DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep? 
5. Apakah tingkat ekonomi Bapak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MA DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep? 
6. Apakah Tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak  secara bersama-
sama berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di MA DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.  
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Maka hipotesis dari penelitian ini yaitu : 
1. Tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
Madrasah Aliyah DDI Galla Raya kecamatan Mandalle kabupaten Pangkep. 
2. Tingkat ekonomi  bapak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya kecamatan Mandalle kabupaten 
Pangkep. 
3. Tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi bapak sama-sama berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
kecamatan Mandalle kabupaten Pangkep. 
 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami variabel 
dalam penelitian ini, maka perlu didefinisi oprasionalkan variabel penelitian 
tersebut. Adapun variabel penelitian ini yaitu Tingkat pendidikan ibu, tingkat 
ekonomi bapak, dan prestasi belajar peserta didik. Variabel tersebut didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat Pendidikan Ibu 
Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud adalah jenjang pendidikan 
formal yang pernah diikuti orang tua walaupun tidak tamat dalam jenjang 
pendidikan itu, orang tua yang dimaksud pada penelitian ini adalah ibu dari peserta 
didik. 
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2. Tingkat Ekonomi Bapak 
Ekonomi sebagai suatu usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik 
material maupun non-material dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia, 
baik secara individu maupun kolektif, yang menyangkut perolehan, pendistribusian 
atau penggunaan untuk memenuhi kebutuhan hidup.  Tingkat ekonomi orang tua 
yang dimaksud adalah tingkat penghasilan orang tua peserta didik yang diperoleh 
dalam  satu bulan yang dihasilkan oleh bapak dari peserta didik. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi Belajar yang dimaksud adalah hasil belajar atau skor yang di peroleh 
peserta didik dari seluruh mata pelajarannya yang tertuang didalam buku laporan 
peserta didik.   
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap pengaruh Tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi orang 
tua terhadap prestasi peserta didik sebagian telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
maupun pakar, baik dalam kaitannya dengan pendidikan orang tua, tingkat ekonomi 
orang tua, status sosial, psikologi, hukum dan pathologi, maupun yang melihatnya 
pada aspek hubungan Tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi orang tua. Oleh 
karena itu, sangat tepat jika penelitian Tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi 
orang tua ini di kembangkan pada aspek prestasi belajar peserta didik. Hal ini 
penting karena prestasi peserta didik juga tidak terlepas dari pengaruh pendidikan 
14 
 
dan tingkat ekonomi orang tua, sehingga ketika seorang peserta didik gagal dalam 
studinya, tidak sepenuhnya harus melempar dan membebankan kesalahan itu pada 
pihak sekolah. 
Beberapa sumber yang dapat dijadikan data utama dan juga data pendukung 
yang dapat mewarnai penelitian ini misalnya dapat dilihat pada beberapa 
tulisan/buku dan penelitian sebagai berikut:  
1. Suyono Dude dalam hasil penelitiannya yang berjudul “Peran Orang Tua 
terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Gorontalo” mengatakan bahwa; Peran orang tua bagi peningkatan prestasi 
belajar peserta didik “cukup” signifikan dengan capaian 60% atau sekitar 13 
orang dari 30 responden.
9
 Pada penelitian di atas terdapat persamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu terdapat pada Variabel terikat bahwa 
sama-sama menentukan Prestasi Belajar Peserta Didik, sementara 
perbedaannya terletak pada Variabel bebas dan lokasi penelitian. 
2. Penelitian yang senada juga dilakukan oleh Zulmahri Latjuba dengan judul 
“Korelasi Status Sosial Orang Tua dengan Pola Pembinaan Agama Pada 
Anak di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso” dengan hasil 
penelitian bahwa pertama, status sosial orang tua di kecamatan Pamona 
Selatan bervariasi dilihat dari segi pekerjaan, namun secara keseluruhan 
bahwa tingkat kehidupan masyarakatnya dikategorikan kelas menengah 
                                                 
9
Suyono Dude, “Peran Orang Tua terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gorontalo”, Skripsi  (Makassar: Perpustakaan Pusat UIN, 2009), h.  xv 
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dengan indikator bahwa masyarakatnya rata-rata mengenyam pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama hingga Perguruan Tinggi. Kedua, Pola 
Pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap pembinaan Agama pada 
anak melalui pendidikan formal, informal dan non formal. Ketiga, tingkat 
kesibukan orang tua turut berpengaruh pada pola pembinaan agama pada 
anak.
10
 Pada penelitian ini terdapat persamaan pada variabel bebas yaitu 
Status Sosial yang menjelaskan bahwa rata-rata pendidikan orang tua adalah 
Pendidikan Menengah Pertama sampai Perguruan Tinggi. Dan terjadi 
perbedaan pada varibel terikat dan lokasi serta waktu penelitian. 
3. Penelitian yang berbeda yang dilakukan oleh Manju dengan judul penelitian 
“Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak dalam Pewarisan Nilai Ajaran Islam 
di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”, dengan hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) bentuk pola asuh orang tua terhadap anak di 
Kecamatan Binuang terdiri dari pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. 
(2) Pewarisan nilai ajaran Islam dalam hal ibadah mencapai kategori sangat 
tinggi, pewarisan nilai ajaran Islam dalam akhlak mencapai kategori tinggi, 
dan pewarisan nilai ajaran Islam dalam hal muamalah hanya berada pada 
kategori sedang. Dan (3) Pengaruh pola asuh orang tua terhadap anak dalam 
pewarisan nilai ajaran Islam yang paling dominan dan mencapai kategori 
                                                 
10
Zulmahri Latjuba, “Korelasi Status Sosial Orang Tua dengan Pola Pembinaan Agama Pada 
Anak di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso”, Skripsi (Makassar: Perpustakaan UIN, 2011). 
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sangat tinggi adalah pola asuh otoriter, sedangkan pola asuh demokratis dan 
permisif berada pada kategori rendah.
11
 Pada penelitian ini tidak ada 
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Sehingga semua 
berbeda baik variabel bebas maupun terikat serta lokasi dan waktu penelitian 
juga berbeda. 
Beberapa hasil penelitian tersebut belum menjelaskan secara rinci hasil dari  
Tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi orang tua sejauh mana pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Penelitian lain dijelaskan tentang prestasi belajar peserta didik diantaranya 
adalah : 
1. Andi Mustika pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kualitas guru dan 
minat belajar peserta didik terhadap prestasi belajar kelas VIII pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Watampone. Adapun hasil temuan dari 
penelitian tersebut yakni sebagai berikut: hasil rumusan pertama 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kualitas guru 
terhadap prestasi belajar kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 
Watampone. Hasil rumusan kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan minat belajar peserta didik terhadap prestasi belajar kelas 
VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Watampone. Dan hasil 
rumusan yang ketiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
                                                 
11
Manju, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak dalam Pewarisan Nilai Ajaran Islam di 
Kecamatan Binuang Kab. Polewali Mandar”, Skripsi  (Makassar: Perpustakaan UIN Alauddin, 2012). 
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kualitas guru dan minat belajar peserta didik terhadap prestasi belajar kelas 
VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Watampone.
12
 Pada 
penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu terdapat pada Variabel terikat bahwa sama-sama menentukan Prestasi 
Belajar Peserta Didik, sementara perbedaannya terletak pada Variabel bebas 
dan lokasi penelitian. 
2. Hasbi pada penelitianya yang berjudul “pengaruh kecerdasan emosional dan 
spiritual terhadap prestasi peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 2 Majene”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual terhadap variabel prestasi belajar peserta didik. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual mempunyai andil 
yang cukup besar terhadap keberhasilan prestasi belajar peserta didik.
13
 Pada 
penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu terdapat pada Variabel terikat bahwa sama-sama menentukan Prestasi 
Belajar Peserta Didik, sementara perbedaannya terletak pada Variabel bebas 
dan lokasi penelitian. 
                                                 
12
Andi Mustika, “Pengaruh Kreatifitas guru dan Minat Belajar Peserta didik terhadap 
Prestasi Belajar Kelas VIII pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri  6 Watampone”, Tesis (Jurusan 
Pendidikan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 189.  
13
Hasbi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Spiritual terhadap Prestasi Peserta Didik 
dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Majene” Tesis (UIN Alauddin Makassar, 2014), h. xiv 
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3. Hal serupa pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Nessy yang tertuang 
dalam Tesisnya yang berjudul: “Pengaruh perhatian orang tua dan Minat 
belajar pesera didik terhadap Prestasi belajar IPS di SD Lanraki I Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar” dengan hasil temuan dari penelitian tersebut yakni 
sebagai berikut: hasil rumusan pertama menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil 
rumusan kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh minat belajar peserta 
didik terhadap prestasi belajar. Hasil rumusan ketiga menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua dan minat belajar 
peserta didik secara bersama-sama terhadap prestasi IPS di SD Lanraki 1 
Kecamatan Tamalate kota Makassar.
14
 Pada penelitian di atas terdapat 
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu terdapat pada 
Variabel terikat bahwa sama-sama menentukan Prestasi Belajar Peserta 
Didik, sementara perbedaannya terletak pada Variabel bebas dan lokasi 
penelitian. 
Beberapa penelitian tersebut di atas, sama-sama memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, membuktikan bahwa judul dalam 
penelitian ini sudah menjadi populis dan sangat erat kaitanya dengan penelitian yang 
                                                 
14
Nessy, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Peserta didik terhadap Presatasi 
Belajar IPS di SD Lanraki 1 Kecamatan Tamalare Kota Makassar, Tesis (Jurusan ke-SD-an, 
Universitas Negeri Makassar, 2013), h. 70. 
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akan dilakukan, karena terfokus pada pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat 
ekonomi dalam hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik. 
Dengan demikian, penelitian ini tetap penting untuk dilanjutkan karena akan 
memberi penekanan pada variabel berbeda dengan mencoba memperluas pada 
variabel yang lebih relevan. Apalagi kalau menggunakan pendekatan yang berbeda 
dengan analisis yang berbeda pula. Faktor inilah yang mendorong penulis untuk 
meneliti lebih jauh problematika pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi 
orang tua hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik pada madrasah Aliyah 
DDI Galla Raya kecamatan Mandalle kabupaten Pangkep.  
 
F. Tujuan  dan  Kegunaan Penelitian 
Tujuan adalah merupakan akhir aktivitas yang dicapai. Menurut Sutrisno 
Hadi, tujuan adalah suatu pekerjaan untuk menemukan jawaban terhadap persoalan 
yang berarti melalui persoalan-persoalan ilmiah. 
Sedangkan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui tingkat pendidikan ibu dari peserta didik  pada MA DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
b. Mengetahui tingkat ekonomi bapak dari peserta didik  pada MA DDI Galla 
Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
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c. Mengetahui prestasi belajar peserta didik pada MA DDI Galla Raya Kecamatan 
Mandalle Kabupaten Pangkep. 
d. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan ibu terhadap prestasi belajar peserta 
didik pada madrasah Aliyah DDI Galla Raya kecamatan mandalle kabupaten 
pangkep. 
e. Untuk mengetahui pengaruh tingkat ekonomi bapak terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada MA DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten 
Pangkep.  
f. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi bapak secara 
bersama terhadap prestasi belajar peserta didik pada madrasah Aliyah DDI Galla 
Raya kecamatan mandalle kabupaten pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
Sebagai salah satu bahan informasi yang kemungkinan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan bahan acuan bagi orang tua peserta didik di Galla Raya Desa 
Coppo Tompong Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi yang nantinya dapat 
menambah wawasan berfikir mengenai pengaruh tingkat Pendidikan ibu dan tingkat 
ekonomi bapak terhadap prestasi peserta didik di Galla Raya Desa Coppo Tompong 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tingkat Pendidikan Ibu 
1. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan merupakan proses yang lebih besar dari sekedar aktivitas 
persekolahan, pendidikan yang mengesampingkan perbedaan madzhab dan 
orientasi merupakan proses pengembangan sosial yang mengubah individu dari 
sekedar makhluk biologis menjadi makhluk sosial agar dapat hidup bersama 
realitas zaman dan masyarakatnya. Dengan kata lain pendidikan merupakan 
proses pemberian sifat sosial kemanusiaan (humanisme) kepada makhluk hidup. 
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa (orang tua) dalam pergaulanya 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 
arah kedewasaan.
1
 
Menurut Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa: 
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan 
Negara".
2
 
 
Selanjutnya menurut Ki Hajar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa 
yang pertama pada tahun 1930 yang menyebutkan pendidikan pada umumnya 
                                                 
1
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga 
(Jakarta: Rineka Cipta,  2004), h. 2. 
2
Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: CV. 
Mini Jaya Abadi, 2003), h. 5 
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berarti daya upaya untuk menunjukkan bertambahnya budi pekerti (kekuatan 
batin, karakter) pikiran (intelektual) dan tubuh anak.
3
 
Pendidikan secara umum yaitu meliputi semua perbuatan dan usaha 
manusia dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan, serta keterampilanya 
kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan diri agar dapat memenuhi 
hidupnya baik jasmani maupun rohani. 
Menurut Hasbullah bahwa sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah 
yang lahir dan berkembang secara efektif dan efisien dari dan oleh serta untuk 
masyarakat, merupakan perangkat yang berkewajiban memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dalam mendidik warga Negara. Sekolah dikelola secara 
formal, hierarkis dan kronologis yang berhaluan pada falsafah dan tujuan 
pendidikan nasional.
4
  
Secara hakiki pendidikan adalah merupakan bantuan, maka dalam hal ini 
bantuan yang dimaksud adalah dalam rangka proses penyadaran. Dalam proses 
penyadaran ini bantuannya pun dapat berbeda-beda yaitu: 
a. Bantuan agar manusia sadar akan dirinya sendiri. 
Bantuan disini dimaksudkan agar seseorang menyadari kemampuan 
dan keterbatasannya. Orang perlu dibantu untuk mengetahui daya dan 
kekuatan apa saja yang terdapat dalam dirinya. Misalnya; daya kekuatan 
tubuhnya atau fisiknya, perlu memahami hakikatnya, faktor-faktornya, 
fungsinya, daya tahannya, kekuatan maksimalnya, kombinasinya, unsur-
                                                 
3
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan,  h. 4 
4
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Press, 2012) h. 47  
. 
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unsurnya dan pengembangannya. Dalam hal ini bantuan yang dapat 
diperoleh melalui pengetahuan, biologi, kesehatan, PKK dan olah raga. 
Bantuan ini tidak hanya untuk berprestasi fisik, akan tetapi juga terutama 
untuk menjadikan lebih manusiawi. 
b. Bantuan agar manusia sadar akan lingkungannya. 
Melalui bantuan ini diharapkan agar seseorang menyadari bahwa 
dirinya bersama dengan orang lain, dipengaruhi dan mempengaruhi alam, 
sehingga kita memanfaatkan alam. Para leluhur kita dan suku-suku 
sederhana sangat menyadari bantuan manusia dengan alam dan dengan 
sesama manusia. Kebudayaan individualistik adalah kebudayaan yang terlalu 
mengandalkan superioritas, manusia atau alam, juga terlalu antroposentrik 
dan egosentrik ternyata dapat membuat orang lupa akan hubungannya 
dengan sesama serta alam. Dengan demikian, maka pendidikan adalah 
penyadaran lingkungan sehingga perlu mengajak para peserta didik untuk 
memandang sesama dan alam sekitar sebagai rekan menuju ke persatuan 
abadi akhir zaman. 
c. Suatu lapisan kesadaran lagi yang lain masih perlu diusahakan secara teliti 
dan hati-hati yaitu kesadaran bahwa alam, hidup kita dan hidup sesama 
adalah di bawah naungan Allah Swt. dapat dibayangkan betapa beratnya 
bantuan ini dilakukan tanpa dengan pelajaran agama. Oleh Mardiatmadja 
mengatakan bahwa: Dapat dibayangkan, andai kata tak ada pelajaran agama 
itu, maka setiap pengajar dan pendidik dapat ditugaskan secara lebih nyata 
untuk membantu para peserta didik agar dapat menemukan Tuhan dalam dan 
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melalui setiap segi pendidikan dan mata ajar. Sebab Tuhan memang bukan 
salah satu objek studi di samping sekian ratus objek studi, melainkan yang 
ada dalam dan sebagai dasar semua itu sekaligus tujuan segala sesuatu.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pendidikan 
adalah pemberian bimbingan dan bantuan yang diarahkan kepada perkembangan 
anak-anak yang memerlukannya. Dapat dipahami juga bahwa pendidikan itu 
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang yang lebih dewasa seperti orang 
tua, guru untuk membantu dan mengarahkan anak-anak yang belum dewasa.  
Disinilah pentingnya orang tua memiliki pendidikan bahkan disarankan 
agar memperoleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi, karena pendidikanlah 
yang mampu merubah seluruh kepribadian peserta didik, ia membimbing mereka 
ke arah yang lebih baik termasuk membantu untuk memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik. 
Orang tua adalah pendidik dalam keluarga, dalam hal ini adalah ayah dan 
ibu.
5
 Jadi, dengan melihat definisi tersebut, maka penulis simpulkan pendidikan 
orang tua berarti suatu pendidikan yang dilaksanakan oleh orang dewasa (bapak 
dan ibu) yang bertanggung jawab dan bertugas dalam mendidik anak – anaknya 
untuk mencapai kedewasaan. 
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya bersifat 
kodrati, karena orang tua adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi 
anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik. 
                                                 
5
Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, h. 27 
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Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkan berfungsi secara akurat dalam kehidupan masyarakat. Sikap 
pribadi anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, karena sikap tindakan 
yang dilakukan oleh orang tua akan menjadi cerminan bagi anaknya.
6
 Sikap 
orang tua yang diberikan kepada anaknya yang berupa motivasi belajar akan 
sangat mempengaruhi kepribadian anak di rumah maupun di sekolah.  
Pendidikan orang tua sangat memungkinkan untuk mempengaruhi 
tindakan anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Peranan orang tua sebagai 
tanggung jawab mengasuh dan mendidik anaknya merupakan hal yang tidak 
dapat dipungkiri lagi. Seperti dikemukakan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
mendorong anaknya dalam pendidikan tergantung pada tingkat pendidikan orang 
tua.
7
  
Jadi, jelas bahwa tanggung jawab orang tua tidak terbatas pada persoalan 
fisik saja, tapi juga bagaimana mereka dapat membimbing dan mengarahkan 
anaknya untuk kehidupan lebih baik. Bagaimana orang tua mampu menciptakan 
keharmonisan rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari dan mengajari anak 
agar dapat bersosialisasi baik dengan masyarakat sekitar, dapat pula memberikan 
dorongan atau motivasi belajar pada anak-anaknya agar dapat memperoleh 
pendidikan yang lebih tinggi. 
                                                 
6
Oemar, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 2002), h. 102. 
7
Bahar, Teory Belajar dan Pembelajaran (Bandung: al-Ruz, 2003), h. 127. 
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2. Tingkat Pendidikan Ibu 
Sebelum pembahasan, telah dikemukakan beberapa hal yang berkaitan 
dengan Pengertian pendidikan. Maka pada pembahasan ini secara khusus akan 
penulis kaji tentang Tingkat Pendidikan orang tua yaitu ibu dari peserta didik 
dan pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI 
Galla Raya. 
Sebelum masalah ini dibahas, terlebih dahulu penulis kemukakan tentang 
beberapa pendapat : 
Tinggi rendahnya pengetahuan seseorang itu diukur dengan jumlah buku 
yang telah dipelajari dan dari ulama/guru mana ia telah belajar (peroleh).
8
 
Sebagai orang tua atau ibu yang mempunyai peran dan tanggung jawab yang 
tinggi dalam mendidik anaknya, baik dalam pertumbuhan dan perkembangan 
mereka. Semakin tinggi intelektualitas seseorang maka akan terasa semakin 
rendah dirinya. Orang yang semakin tinggi ilmunya bukan semakin sombong tapi 
merasa semakin kecil dirinya, sehingga mempunyai budi pekerti, sikap, nilai dan 
moral yang baik dan berwawasan yang luas dalam membentuk manusia untuk 
masa depan. 
Dalam lingkungan keluarga yang terdiri dari orang tua dan anak, ayah dan 
ibu memiliki kedudukan yang sama, kedudukannya adalah sama-sama sebagai 
orang tua. Namun peran ibu sebagai lambing kasih saying membuat anak lebih 
dekat kepada ibu, dibanding kepada ayah yang memiliki peran sebagai sumber 
                                                 
8
Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan 
Islam di Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 169. 
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kekuasaan dan hakim.
9
 Selain itu disebabkan karena ibu adalah lingkungan 
pertama tempat anak bersosialisasi dari lahir hingga dewasa. 
Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan anak yang 
dipengaruhi oleh faktor dari luar yang diantaranya faktor keluarga, pendidik 
yaitu ibu mereka sedikit banyak mempunyai pengaruh yang dalam terhadap 
pendidikan peserta didik. Sebab kita tahu bahwa seorang anak yang berasal dari 
keluarga yang baik, berilmu maka akan memiliki intelegensi yang baik, kemana 
orang tua akan mengarahkan mereka untuk masa depannya. Oleh karena itu 
orang yang mempunyai peran penting dan tanggung jawab dalam memberikan 
pendidikan peserta didik sangat dibutuhkan suatu pendidikan bagi orang tua, 
dengan dibuktikan adanya fakta bahwa kurang harmonisnya antara orang tua dan 
peserta didik yang diasuhnya karena kesadaran mengenai pentingnya lembaga 
pendidikan bagi orang tua masih sangat rendah. Oleh karena itu, tingkat 
pendidikan ibu sangatlah berpengaruh terhadap cara-cara mendidik dan 
membimbing peserta didik, sebab semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh ibu, maka mereka akan memiliki sifat-sifat didik dan cara-cara 
berfikir yang lebih rasional. Sebaliknya makin rendah tingkat pendidikan dan 
jabatan orang tua maka makin kecil kesempatan seorang anak untuk 
menyelesaikan pendidikannya. 
Pelaksanaan pendidikan harus berurutan sesuai dengan tingkatan yang 
telah ditentukan. Seseorang yang lulus dari SD/MI tidak boleh langsung menuju 
                                                 
9
Abdullah Idi, dan Safarina HD, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat dan 
Pendidikan (Jakarta: Rajawali, 2011), h. 194-195 
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ke tingkat SMA/SMK/MA, ataupun Perguruan tinggi, tetapi harus melalui 
tingkat SMP/MTs terlebih dahulu. Sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka semakin banyak tingkat pendidikan yang telah dia lalui, dan 
akan semakin banyak ilmu yang dia miliki sebagai bekal untuk menjalankan 
setiap aktivitasnya. Begitu pula semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, maka 
akan semakin mampu menciptakan peserta didik yang memiliki pribadi terbina 
dan terdidik diantaranya dalam keberhasilannya memperoleh prestasi belajar di 
sekolah. Karena, dengan ilmu tersebutseorang ibu mampu menjadi tauladan baik 
bagi peserta didik dan mampu menciptakan peserta didik menjadi pribadi terbina 
dan terdidik, dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi peserta 
didik. Melalui pribadi peserta didik yang terbina dan terdidik, dan lingkungan 
belajar yang baik dari ibu, ibu mampu menciptakan peserta didik menjadi pribadi 
yang berhasil dalam memperoleh prestasi belajar di sekolah. 
Selain itu, seorang ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan 
menyadari pentingnya pendidikan, sehingga akan lebih memperhatikan 
pendidikan anaknya. Sedangkan seorang ibu yang telah merasa sukses dengan 
hasil yang dicapainya tanpa bekal ilmu yang diperoleh melalui pendidikan, akan 
cendrung mengabaikan pendidikan bagi anaknya karena kurang menyadari 
pentingnya pendidikan. Sehingga perbedaan tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh masing-masing ibu peserta didik berpengaruh pada perolehan prestasi 
belajar peserta didik oleh masing-masing peserta didik. 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 
29 
 
 
 
kemampuan yang dikembangkan.
10
 
Jenjang pendidikan formal di Negara Indonesia sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Repubik Indonesia, dibagi menjadi tiga, yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
11
 
a. Pendidikan Dasar 
Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar 
(SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) yang berlangsung selama enam tahun 
yang dilanjutkan dengan  sekolah menengah pertama (SMP) atau madrasah 
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat yang berlangsung selama 
tiga tahun. 
b. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Jenjang 
pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejujuran. Pendidikan menengah berbentuk sekolah 
menengah atas (SMA), madarsah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan 
(SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 
sederajat. 
c. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
                                                 
10
Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, h. 4 
11
Undang – Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, h. 12 
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menengah yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang terdiri atas 
pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi. Pendidikan 
tinggi berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 
Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang 
dapat menerapkan, mengembangkan, atau menciptakan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian. Satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi, yang dapat berbentuk akademi, 
politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas. 
Bentuk tingkat pendidikan orang tua dapat dikategorikan menjadi tiga, 
yaitu tingkat pendidikan dasar (SD, MI, atau yang sederajat serta SMP, MTs, atau 
yang sederajat), tingkat pendidikan menengah (SMA, MA, SMK, MAK atau yang 
sederajat), pendidikan tinggi (perguruan tinggi, akademi, institut atau 
universitas). 
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tingkat pendidikan adalah 
jenjang pendidikan yang dialami dalam suatu lembaga formal (maupun informal). 
Sedangkan orang tua diartikan ayah-ibu kandung.
12
 
Di jenjang pendidikan di atas, maka tingkat pendidikan orang tua yang 
dimaksud disini adalah jenjang pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu 
tingkat pendidikan dasar (lulusan SD/MI dan SMP/MTs), tingkat pendidikan 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 802 
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menengah (SMA/MA/SMK atau lainnya yang sederajat) dan tingkat pendidikan 
tinggi (perguruan tinggi, diploma atau sarjana), jenjang pendidikan informal dan 
jenjang pendidikan non formal. 
 
B. Tingkat Ekonomi Bapak 
1. Pengertian Ekonomi 
Keberhasilan pendidikan bukan semata-mata tugas dari sekolah, namun 
keberhasilan pendidikan merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga 
(orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini sekolah 
bekerjasama dengan keluarga (orang tua), masyarakat dan pemerintah demi 
tercapainya keberhasilan pendidikan.
13
 Banyak para ahli ekonomi memberikan 
pengertian tentang ekonomi yang berbeda-beda tetapi pada dasarnya pengertian-
pengertian itu mengandung makna yang sama. Pengertian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan 
orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta 
kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber daya. Ekonomi dapat diartikan 
sebagai hal yang menyangkut kebutuhan manusia, kebutuhan manusia yang tidak 
terbatas berkaitan erat dengan kebutuhan ekonomi dalam sebuah keluarga.
14
 
Keluarga adalah wadah yang sangat penting antara individu dan grup, dan 
                                                 
13
Sri Rejeki, Pengaruh Kondisi Ekonomi keluarga, Motivasi Belajar dan Gaya Belajar 
terhadap hasil Belajar Peserta Didik (Malang: FKIP Universitas Sebelas Maret, 2008), h. 31 
14
Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: CV. Rajawali, 2008) h. 201 
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merupakan kelompok social yang pertama dimana anak-anak menjadi 
anggotanya. 
Ekonomi adalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 
berkaitan dengan upaya manusia perseorangan (pribadi), kelompok (keluarga, 
suku bangsa, organisasi) dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang 
dihadapkan pada sumber yang terbatas.
15
  
Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 
manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat berbentuk 
badan hukum maupun tidak serta dapat pula berbentuk penguasaan atau 
pemerintah) dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan material maupun 
spiritual (jasmani dan rohani) dimana kebutuhan cendrung mengarah menjadi 
tidak terbatas, sedangkan sumber pemenuhan kebutuhan tersebut sangat 
terbatas.
16
 
Ekonomi adalah sesuatu yang membahas tentang kebutuhan-kebutuhan 
manusia dan sarana-prasarana pemenuhannya (ilmu yang membahas tentang 
produksi dan kualitasnya serta bagaimana menentukan dan memperbaiki sarana 
prasarananya.
17
 
Di beberapa pengertian ilmu ekonomi tersebut di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut, Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia 
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Ahmad Muhammad Al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Alih bahasa Imam 
Saefuddin, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 9. 
16
M. Rusli Karim, Berbagai Aspek Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana 
Yogya Bekerjasama Dengan P3EL UII, 2003), h. 3 
17
Tagyudin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif  Perspektif Islam 
(Risalah Gusti, 2006), h. 16. 
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untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam usaha mencapai kemakmuran. 
Kemakmuran adalah suatu keadaan manusia yang dapat memenuhi segala 
kebutuhannya dengan alat pemuas yang tersedia.
18
  
Kebutuhan tiap-tiap manusia itu tidak sama. Adapun yang mempengaruhi 
perbedaan kebutuhan tiap-tiap manusia itu seperti tingkat pendidikan, tingkat 
kebudayaan, keadaan tempat atau lingkungan. Orang yang tingkat pendidikan 
dan kebudayaannya tinggi tentu saja berbeda keperluan hidupnya dengan mereka 
yang tingkat pendidikan dan tingkat kebudayaannya rendah, sedangkan 
kebutuhan hidup setiap orang yang tinggal di lingkungan perkotaan, sudah tentu 
berbeda dengan kebutuhan hidup mereka yang tinggal di daerah pedesaan. 
Terkait dengan hal tersebut, status ekonomi keluarga merupakan bagian 
dari masalah dalam sebuah keluarga. Jadi, secara otomatis status ekonomi 
keluarga juga mempunyai pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar peserta 
didik. Karena dalam prosesnya belajar identik dengan perolehan keterampilan 
dan kemampuan. Kamampuan itu diantaranya adalah kemahiran menggunakan 
komputer, penguasaan yang memadai tentang bahasa asing dan pemanfaatan 
maksimal akan lingkungan, komputer menjadi tekhnologi yang dikembangkan 
lewat kurikulum yang detail serta ditunjang oleh perangkat canggih. Bahasa 
asing diajarkan melalui metode beragam yang ditunjang oleh laboratorium yang 
megah.
19
 Itulah salah satu contoh kegiatan disekolah yang hal itu tidak hanya 
memerlukan ongkos dana yang murah. 
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Zainuddin, et. al, Ekonomi I untuk SLTP Kelas I (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 
3-5 
19
Eko Prasetyo, Orang Miskin Dilarang Sekolah (Yogyakarta: Resist Book, 2006), h. 236 
34 
 
 
 
Demikian juga peranan ekonomi dalam dunia pendidikan cukup 
menentukan, tetapi bukan pemegang peranan utama. Sebab ada hal lain yang 
lebih menentukan hidup matinya dan maju mundurnya suatu pendidikan. 
Memang benar dalam dunia modern ini lebih-lebih pada zaman pasca modern 
sekarang, hampir semuanya dikendalikan oleh uang.
20
 Sehingga tidak 
mengherankan kalau tujuan kebanyakan orang bersekolah adalah agar bisa 
mencari uang atau meningkatkan penghasilan. 
2. Tingkat Ekonomi Bapak 
Pada kehidupan masyarakat proses terjadinya pelapisan sosial atau 
penggolongan status sosial dapat terjadi dengan sendirinya atau sengaja disusun 
untuk mengejar suatu tujuan bersama. Penggolongan tingkat ekonomi keluarga 
berbeda antara satu dengan yang lain dalam masyarakat. Menurut pendapat 
seorang ahli bahwa ‚golongan sosial ekonomi dapat dibagi menjadi tiga 
tingkatan yaitu tinggi, menengah atau sedang dan rendah.
21
 Berdasarkan dari 
pendapatan keluarga, maka dapat di golongkan didalam kedudukan sosial 
ekonomi rendah, sedang dan tinggi : 
a. Golongan Ekonomi Rendah 
Golongan masyarakat berpenghasilan rendah yaitu masyarakat yang 
menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk memenuhi tingkat 
hidup yang minimal. 
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Made Pidarta, Landasan Kependidikan, Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 243. 
21
R. Hadi Sadikin, Tata Laksana Rumah Tangga (Jakarta: FIP,IKIP, 2005), h. 20. 
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b. Golongan Ekonomi Sedang 
Golongan masyarakat berpenghasilan sedang yaitu masyarakat yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup namun hanya pas-pasan. Menjadikan pendidikan 
sebagai acuan kehidupan. 
c. Golongan Ekonomi Tinggi 
Golongan masyarakat berpenghasilan tinggi yaitu masyarakat yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan jangka pendek maupun jangka 
panjang tanpa ada rasa khawatir. Menjadikan pendidikan bukan sebagai 
acuan kehidupan, menjadikan budaya dalam keluarga untuk menjaga 
marwah.  
Adanya tingkatan ekonomi masyarakat itulah, maka sangat 
mempengaruhi gaya hidup, tingkah laku, sikap mental seseorang di masyarakat. 
Perbedaan itu akan nampak pada pendidikan, cara hidup keluarga, jenis 
pekerjaan, tempat tinggal, atau rumah dan jenis barang yang dimiliki setiap 
keluarga baik orang tuanya maupun anaknya. 
Masyarakat yang tingkat sosial ekonominya tinggi atau kaya secara 
teoritis mereka tidak mengalami hambatan dan kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhannya, baik kebutuhan jasmani maupun rohani. Dengan demikian 
terpenuhilah kebutuhannya, karena alat atau sarana untuk mendapatkan 
kebutuhan tersebut ada dan tersedia, sehingga dapat menambah semangat dan 
gairah hidup dalam usahanya untuk meraih prestasi yang dicita-citakan. 
36 
 
 
 
Sedangkan keluarga dimana tingkat sosial ekonominya menengah atau 
sedang, maka dengan ketat mengatur ekonomi rumah tangga dan memilih serta 
mengutamakan kebutuhan keluarga yang pokok dan dianggap penting, dengan 
demikian berarti ruang gerak atau kesempatan anak untuk mendapatkan 
kebutuhannya terbatas, yang penting-penting saja dan pas, tidak berlebihan yang 
wajar dan sederhana. 
Dalam mencapai standar kehidupan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
setiap keluarga sesuai dengan kemampuan keluarga. Sebab dalam kenyatannya 
keadaaan ekonomi masyarakat dan standar kehidupannya tidak sama. Ada yang 
tergolong tinggi atau kaya, mewah, ada yang menengah atau sedang atau cukup 
dan rendah atau miskin. 
Kemudian menteri sosial menyebutkan berdasarkan indikator BPS garis 
kemiskinan yang diterapkannya adalah keluarga yang memiliki penghasilan di 
bawah Rp 150.000 perbulan. Bahkan Bappenas yang sama mendasarkan pada 
indikator BPS tahun 2005 batas kemiskinan keluarga adalah yang memiliki 
penghasilan di bawah Rp 180.000 perbulan.
22
 
Kriteria miskin dengan patokan indeks kebutuhan minimum energi 2.100 
kalori per kapita/hari (kira kira 2000-2500 kalori per hari untuk laki laki dewasa). 
Bank Dunia mendefinisikan Kemiskinan absolut sebagai hidup dengan 
pendapatan dibawah USD $1/hari dan Kemiskinan menengah untuk pendapatan 
dibawah $2 per hari. 
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http://gemaniasbarat.wordpress.com/2015/12/07/kriteria-dan-batasan-orang-miskin-di-
indonesia. 
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Miskin menurut BKKBN adalah mereka yang termasuk dalam kategori 
prasejahtera dan sejahtera I. Sajogyo (sosiolog IPB) tiga dekade lalu 
menggunakan pendekatan pengeluaran setara beras sebagai penentu garis 
kemiskinan yang dibedakan antara daerah perdesaan dengan daerah perkotaan. 
Untuk daerah perdesaan ditetapkan rumah tangga miskin jika 
pengeluarannya kurang dari 320 kg setara beras, miskin sekali jika pengeluaran 
kurang 240 kg setara beras, dan paling miskin jika pengeluaran kurang dari 180 
kg setara beras per kapita per tahun. Untuk daerah perkotaan rumah tangga 
miskin, miskin sekali, dan paling miskin berturut-turut adalah pengeluaran rumah 
tangga sebesar 480, 360, dan 270 kg setara beras. 
3. Pendapatan Orang Tua / Bapak 
Pendapatan orang tua adalah penghasilan orang tua peserta didik berupa 
uang yang diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik dari sektor formal dan 
informal selama satu bulan dalam satuan rupiah. Besar kecilnya pendapatan yang 
diterima oleh setiap penduduk akan berbeda antara yang satu dengan yang lain, 
hal ini karena dipengaruhi oleh keadaan penduduk sendiri dalam melakukan 
berbagai macam kegiatan sehari-hari.
23
 Pendapatan yang diterima rumah tangga 
akan digunakan untuk membeli makanan, membeli pakaian, membiayai jasa 
pengangkutan, membayar pendidikan anak, dan lain-lain. 
 Fungsi ekonomi keluarga dalam dunia pendidikan adalah untuk 
menunjang kelancaran proses pendidikan bukan merupakan modal untuk 
dikembangkan, bukan untuk mendapatkan keuntungan. Ekonomi pendidikan 
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Sadono Sukirno, Makro ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 37  
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sama fungsinya dengan sumber-sumber pendidikan yang lain, seperti guru, 
kurikulum, alat peraga dan sebagainya untuk menyukseskan fungsi pendidikan, 
yang semuanya bermuara pada perkembangan peserta didik. Ekonomi merupakan 
salah satu bagian sumber pendidikan yang membuat anak mampu 
mengembangkan afeksi, kognisi, dan ketrampilan. 
Memenuhi kebutuhan akan fasilitas belajar, banyak tergantung kepada 
ekonomi keluarga maupun keadaan ekonomi pelajarnya, yang akhirnya dapat 
mempengaruhi proses dan prestasi belajar. Bila biaya kurang atau tidak selalu 
ada, maka peserta didik tidak dapat sepenuhnya berkonsentrasi pada 
pelajarannya. 
 
C. Prestasi Belajar Peserta didik 
1. Pengertian Prestasi Belajar Peserta Didik 
Untuk mengetahui tentang prestasi belajar peserta didik maka terlebih 
dahulu harus mengetahui apa yang dimaksud dengan prestasi, dan apa pula yang 
dimaksud dengan belajar. Sebelum membahas lebih lanjut, akan penulis 
kemukakan mengenai pengertian prestasi. 
Prestasi adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
24
 Prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai.  
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Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: PT Remaja 
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Sedangkan mengenai belajar terlebih dahulu penulis kemukakan beberapa 
pendapat para ahli. Secara obyektif menurut para ahli mengemukakan tentang 
definisi belajar adalah : 
Learning as a relatively permanent change in behaviour traceable 
toexperience and practice.‛25 (Belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relative tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan.) 
Learning is shown by a change in behaviour as a result of experience.26 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
27
 
 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 
lain sebagainya.
28
 
Prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata-mata 
pelajaran yang ditempuh. Prestasi belajar atau hasil belajar merupakan realisasi 
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, 
baik perilaku dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir 
maupun keterampilan motorik. Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau 
perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah 
prestasi belajar atau hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan peserta didik 
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Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang : IAIN Press, 2003), h.  33. 
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Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
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63. 
28
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akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat penguasaan pelajaran atau 
hasil belajar dalam 12 mata pelajara n tersebut di sekolah dilambangkan dengan 
angka-angka.
29
 
Dari definisi-definisi yang dikemukakan tersebut diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa ‚belajar‛ adalah proses perubahan perilaku seseorang yang 
dilakukan dengan sengaja pada suatu lingkungan yang dihasilkan karena 
pengetahuan, latihan dan pengalaman. Perilaku ini mengandung pengertian yang 
luas, hal ini mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan 
sebagainya. Perilaku ini ada yang tampak dan ada pula yang tidak tampak, bisa 
diamati, dan ada pula yang terlihat. 
Perilaku yang dapat diamati disebut behavior performance, sedangkan 
yang tidak dapat diamati disebut kecenderungan perilaku atau behaviour 
tendency. Pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap dan sebagainya yang 
dimiliki seseorang tidak dapat diidentifikasi, karena merupakan kecenderungan 
perilaku saja. Hal ini dapat diidentifikasi bahkan dapat diukur dari penampilan 
(behaviour performance). Penampilan ini dapat berupa kemampuan menjelaskan, 
menyebutkan sesuatu atau melakukan sesuatu perbuatan. Jadi hasil dari proses 
perubahan perilaku itu akan tampak melalui penampilan. Proses belajar seringkali 
diartikan dengan menuntut ilmu pengetahuan. Sebab seseorang mengalami 
perubahan perilaku sebelum memiliki ilmu pengetahuan, baik yang diperoleh 
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secara formal ataupun nonformal, sehingga dalam kehidupan manusia belajar 
menempati posisi yang sangat penting.  
Mengingat pentingnya belajar, Islam mewajibkan kepada umatnya agar 
selalu menuntut ilmu, sabda Rasulullah saw : 
 يع ييزيس يب دوحه يع زيظٌش يب زيثك اٌثدح ,ىاويلس يب صفح اٌثدح ,راوع يب ماشه اٌثدح
 دٌع نلعلا عضوو نلسه لك ىلع ةضيزف نلعلا بلط ( نلسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق كلاه يب سًأ
 دلقوك هلهأزيغ) بهذلاوؤلؤللاوزهاوجلازيساٌخلا30 
Artinya : 
‚Hisyam bin Amar menceritakan kepada kami, (dengan berkata) Hafish 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, (ia menyebutkan) Katsir bin 
Sindzir meriwayatkan kepada kami, (ia menyebutkan) dari Muhammad 
bin Sirin, dari Anas bin Malik, ia berkata ‚Rasulullah Saw bersabda‛: 
Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim. Dan orang yang 
menyerahkan keilmuan kepada yang bukan ahlinya, seperti orang yang 
mengalungkan intan, permata dan emas di leher babi‛. 
Hadist di atas menegaskan bahwa Islam mewajibkan umatnya untuk 
mencari dan memperkaya dirinya dengan ilmu. Hal ini menunjukkan betapa 
betapa pentingnya menuntut ilmu. Karena ilmu merupakan tiang kehidupan, 
dasar kebangkitan umat, tonggak budaya dan sarana mencapai kamajuan baik 
individu maupun masyarakat. Artinya bahwa dengan ilmulah manusia mampu 
mengakomodasikan perolehan-perolehannya, dan mampu menerjemahkan ajaran 
agamanya dalam kehidupan.
31
 Oleh karena itu, setiap anak dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat berhak mendapatkan pengajaran baik melalui 
pendidikan formal maupun non formal. 
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2. Prestasi Belajar Peserta Didik 
Setiap manusia pada dasarnya mempunyai intelegensi, namun 
kemampuan yang dimiliki setiap manusia tidak sama. Kemampuan berfikir 
mereka ada yang tinggi dan ada yang rendah. Pada kenyataannya seseorang yang 
mempunyai kemampuan yang kurang pada saat tertentu dapat memperoleh 
prestasi yang baik. Manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 
kemampuannya masing-masing dan prestasi ini dapat memberikan kepuasan pada 
diri manusia. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan, ketrampilan terhadap 
mata pelajaran yang dibuktikan melalui hasil tes.
32
 Berdasarkan pengertian 
prestasi belajar di atas, dapat dikemukakan bahwa prestasi belajar adalah bukti 
keberhasilan dalam penguasaan materi dalam pelajaran melalui tahap-tahap 
evaluasi belajar yang dinyatakan dengan nilai. Nilai diukur dengan menggunakan 
tes, ulangan harian, dan skor setelah mengikuti proses pembelajaran. Prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam usaha atau 
kegiatan menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
Prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai acuan apakah peserta didik sudah 
atau belum dalam menguasai materi.  
Prestasi belajar adalah hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar peserta 
didik biasanya berupa nilai yang diperoleh, hasil belajar memiliki peranan 
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penting untuk dijadikan tolak ukur perkembangan potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik serta digunakan sebagai perbaikan program kegiatan pembelajaran 
yang dijalankan oleh guru.
33
 Hal tersebut bertujuan agar tercapainya tujuan 
belajar secara maksimal, sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas. 
Sedangkan menurut Sugihartono, prestasi belajar adalah hasil pengukuran 
yang berwujud angka maupun pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan 
materi pelajaran bagi para siswa. Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui 
jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.34  
Prestasi belajar di bidang pendidikan merupakan hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instumen tes atau 
instrumen yang relevan. 
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama. Fungsi prestasi 
belajar itu antara lain 5 (lima) butir berikut ini: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai oleh anak didik.  
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut hal ini 
sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada 
manusia termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan 
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c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik 
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai 
umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat dan peserta didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa 
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat 
kesuksesan peserta didik di masyarakat  
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
peserta didik. Pada saat proses belajar mengajar disekolah, peserta didik 
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum.
35
  
Sekolah sebagai salah satu tempat belajar memberikan bermacam-macam 
pelajaran yang harus ditempuh oleh para peserta didik untuk mewujudkan suatu 
tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian ini diukur dengan mengadakan suatu 
penelitian. Untuk mengukur/menilai hasil belajar tersebut dapat menggunakan 
tes maupun non tes. setelah dilakukan pengukuran hasil belajar maka hasilnya 
akan dilaporkan dalam bentuk daftar nilai raport. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didik 
Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
peserta didik. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam ataupun dari luar 
diri peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibagi menjadi dua 
macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
36
 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 
didik yang sedang belajar termasuk kondisi psikis dan mental. Senada dengan 
pendapat Dalyono bahwa Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa, seperti kesehatan, intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, gaya 
belajar dan sebagainya.
37
 Faktor internal ini dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor jasmaniah dibedakan menjadi dua, yaitu 
(a) Faktor Kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
38
 
Kesehatan seseorang ini sangat berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan terganggu. Selain itu ia juga akan cepat 
lelah, kurang bersemangat, cepat pusing, kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan fungsi alat indera serta tubuhnya.  
Untuk dapat belajar dengan baik, seseorang seharusnya mengusahakan 
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kesehatan badannya tetap terjamin. Hal ini dapat dilakukan dengan selalu 
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, 
makan, olahraga, ibadah, rekreasi. Jadi kesehatan seseorang ini sangat penting 
dan harus tetap dijaga agar dapat belajar dengan baik. 
(b) Faktor Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Cacat tubuh adalah 
sesuatu yang menyebabkan kurang baik dan kurang sempurna mengenai tubuh 
atau badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, 
lumpuh dan lain-lainya. Peserta didik yang cacat, belajarnya juga akan terganggu. 
Jika hal ini terjadi, kadang-kadang ia akan merasa malu dan minder belajar 
bersama-sama temannya, ini akan sangat mempengaruhi perkembangan peserta 
didik. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi 
mental seseorang.
39
 Ada tujuh faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar. Faktor-faktor tersebut adalah: 
(a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada 
kebutuhan baru dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan 
tujuan.
40
 Intelegensi adalah faktor endogen yang sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemajuan belajar seseorang. Pada umumnya peserta didik yang 
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mempunyai intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari pada peserta didik yang 
mempunyai intelegensi rendah. Namun tidak selamanya peserta didik yang 
berintelegensi tinggi pasti berhasil dalam hidupnya. Hal ini disebabkan belajar 
adalah suatu proses yang kompleks dengan faktor yang mempengaruhinya, 
sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor yang mempengaruhinya. 
(b) Perhatian 
Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek 
pelajaran/dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 
aktifitas belajar.
41
 Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta 
didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik, maka timbul kebosanan dan 
membuat peserta didik malas untuk belajar. Diusahakan bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian peserta didik agar peserta didik dapat belajar dengan baik. 
(c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan.
42
 Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat berbeda dengan perhatian, 
karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum 
tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan 
perasaan senang dan diperoleh kepuasan.  
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
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dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan 
(motif-motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar 
(manipulate and exporing motives). Dari manipulasi dengan ekplorasi yang 
dilakukan terhadap dunia luar itu, lama kelamaan timbullah minat sesorang 
terhadap sesuatu. Apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk 
berbuat lebih giat dan lebih baik.
43
   Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta 
didik, peserta didik tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik 
baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat peserta didik, lebih mudah 
dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar. 
(d) Bakat 
Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu 
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
44
 Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat ini 
juga mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik 
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya akan lebih baik karena ia senang 
untuk belajar. Sangat penting untuk mengetahui bakat peserta didik dan 
menempatkan peserta didik belajar di sekolah yang sesuai dengan bakat yang 
dimiliki. 
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(e) Motif 
Motif adalah alasan seseorang melakukan sesuatu.
45
 Motif erat 
hubungannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Motif tersebut sebagai daya 
penggerak/pendorong untuk mencapai tujuan. Motif yang kuat sangat perlu 
didalam belajar agar peserta didik dapat terdorong dalam belajar. 
(f) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
46
 
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus 
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. anak yang sudah siap 
(matang) belum dapat melaksanakan kecakapan sebelum belajar. Belajarnya akan 
lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Kemajuan yang baru untuk 
memiliki kecakapan itu tergantung kematangan dan belajar. Kematangan 
berhubungan erat dengan umur.
47
 Karena tiap organ dalam tubuh manusia 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) 
dapat dikatan matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 
masing-masing. 
(g) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
48
 
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar karena jika peserta didik 
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sudah ada kesiapan untuk belajar, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada diri seseorang walaupun sulit dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 
(bersifat psikis).
49
 Kelelahan jasmani terlihat dengan tubuh yang lunglai dan 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat 
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Peserta didik harus menghindari jangan 
sampai terjadi kelelahan agar dapat belajar dengan baik. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti 
Lingkungan Sekolah, lingkungan keluarga, masyarakat dan lain sebagainya.
50
 
Faktor eksternal yang dapat berpengaruh terhadap belajar dapat digolongkan 
menjadi tiga faktor, yaitu: 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang membentuk dasar tingkah laku 
peserta didik. Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
yang dapat berupa: 
(a) Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anak. 
Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anak mempunyai 
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kecenderungan untuk selalu membiarkan anaknya berbuat sesuka hatinya. Pada 
saat kondisi seperti ini anak akan merasa kehilangan tempat untuk mengadukan 
kesulitan yang dialaminya sehingga anak kehilangan semangat belajarnya. 
Demikian juga orang tua yang terlalu memanjakan anaknya. Orang tua yang 
memiliki tipe seperti ini tidak akan sampai melihat anaknya bersusah payah 
mengerjakan tugas sekolah. Kebiasaan semacam ini akan membuat kemauan 
berfikir anak lemah dan hal ini akan menyebabkan prestasi belajarnya tidak 
maksimal. 
(b) Relasi Antara Anggota Keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya, selain itu juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan 
anggota keluarga lainnya. Wujud relasi itu misalnya hubungan penuh dengan 
kasih sayang dan pengertian, atau hubungan yang diliputi rasa kebencian, sikap 
yang terlalu keras dan sebagainya.  
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan 
relasi/hubungan yang baik didalam keluarga. hubungan yang baik adalah 
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan 
agar dapat mensukseskan belajar anak. 
(c) Suasana Rumah 
Suasana rumah adalah situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi 
di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang ramai, 
sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga tidak akan memberi 
ketenangan kepada anak untuk belajar. Selanjutnya agar anak dapat belajar 
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dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. 
(d) Keadaan Ekonomi Keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhinya kebutuhan pokoknya, misal 
makan, pakaian, dan sebagainya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 
ruang belajar, meja, kursi, alat tulis menulis, buku-buku, dan lain-lain. fasilitas 
belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai uang. 
(e) Pengertian Orang Tua 
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Pada saat tertentu 
anak akan mengalami lemah semangat, untuk itu orang tua wajib memberi 
pengertian dan membantu sebisa mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah. 
Orang tua juga perlu menghubungi guru disekolah untuk mengetahui 
perkembangan anaknya. 
2) Faktor Sekolah 
Sekolah sangat berperan penting dalam proses belajar, Faktor sekolah 
yang mempengaruhi belajar ini mencakup: 
(a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui didalam mengajar. 
Metode mengajar juga mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang 
kurang baik akan mempengaruhi belajar peserta didik, misalnya guru kurang 
persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran, sehingga guru tersebut 
menyajikannya tidak jelas, yang pada akhirnya mengakibatkan peserta didik 
kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya. metode mengajar harus 
53 
 
 
 
diusahakan secara tepat, efisisen, dan efektif agar peserta didik dapat belajar 
dengan baik. 
(b) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
peserta didik. Kegiatan tersebut sebagian besar adalah menyajikan bahan 
pelajaran agar peserta didik menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan 
pelajaran itu. Dapat dikatakan bahwa bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar 
peserta didik. 
(c) Relasi Guru dengan Peserta Didik 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran, 
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka kurikulum tersebut tidak akan mencapai 
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Dalam ruang lingkup persekolahan, 
guru menjadi figur sentral dari segala upaya pembaruan pendidikan.  
Guru adalah tumpuan harapan untuk mewujudkan agenda-agenda 
pendidikan nasional, utamanya dalam hal peningkatan mutu dan relevansi, 
pemerataan dan perluasan kesempatan, dan peningkatan efisiensi.
51
 Apabila 
kinerja keseluruhan komponen sekolah, peserta didik dan bahkan pendidikan 
secara nasional kurang memuaskan, seringkali masyarakat menjadikan guru 
sebagai sasaran yang dianggap paling bertanggung jawab. 
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dikemukakan bahwa : 
‚Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.‛52 
Sebagai figur sentral dalam pendidikan, guru yang profesional adalah guru 
yang memiliki seperangkat kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku) yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 91), yang menyatakan bahwa : Kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan kompetensi.
53
  
Empat jenis kompetensi ini adalah persyaratan dasar sehingga seseorang layak 
untuk mengemban amanah sebagai pendidik. 
Keberhasilan mereka dalam menjalankan fungsinya dipengaruhi oleh 
kemampuan profesional, sikap dan orientasi; kesejahteraan, dan fasilitas serta 
komitmen terhadap visi dan misi.
54
 Faktor kesejahteraan yang tidak merata 
dikalangan guru seringkali menjadi penyebab terhadap lambatnya pencapaian 
kinerja guru, utamanya menyangkut pemerataan kesejahteraan antara guru yang 
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mengabdikan diri di daerah terpencil dengan guru yang mengajar di daerah 
perkotaan. 
Begitu besarnya perhatian Islam terhadap pendidikan, hingga Islam 
mewajibkan setiap pemeluknya tidak hanya menuntut ilmu tapi juga 
mengajarkan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mencapai tujuan tersebut menjadi tanggung jawab kita bersama bukan hanya 
guru semata tetapi juga pemerintah dan masyarakat. 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan peserta didik. Proses 
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara 
belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh relasinya dengan guru. 
 Jika relasi guru dengan peserta didik baik, maka peserta didik akan 
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan sehingga 
peserta didik berusaha mempelajarinya dengan baik. Begitu juga sebaliknya, jika 
peserta didik membenci gurunya ia akan segan mempelajari mata pelajaran yang 
diberikannya. 
(d) Relasi Peserta Didik dengan Peserta Didik lain 
Menciptakan relasi yang baik antar peserta didik sangat perlu, agar dapat 
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memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar peserta didik. Relasi antar 
peserta didik yang baik akan menyebabkan peserta didik senang belajar 
disekolah, begitu juga sebaliknya jika relasi antar peserta didik tidak baik maka 
peserta didik akan malas belajar di sekolah. 
(e) Metode belajar 
Banyak peserta didik melaksanakan cara belajar yang salah. Hal ini perlu 
ada pembinaan dari guru, yaitu dengan cara pembagian waktu belajar yang tepat. 
Belajar secara teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih 
cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 
Metode pembelajaran yang baik akan menghasilkan output pengajaran 
yang baik pula. al-Quran menggambarkan secara jelas bagaimana seharusnya 
konsepsi pembelajaran yang baik dibangun bermula dari metodologi guru dalam 
mengajar, seperti yang tercantum dalam QS. al-Nahl/16:125 berikut ini: 
                                    
                          
Terjemahnya : 
‚Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.‛55 
 
3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
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belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam 
masyarakat. Faktor-faktor itu antara lain. 
(a) Kegiatan Peserta Didik dalam masyarakat 
Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadi jika bijaksana dalam memilih kegiatan dan mengatur 
waktunya. Jika peserta didik mengambil bagian dalam kegiatan mayarakat yang 
terlalu banyak dan tidak bijaksana dalam mengatur waktunya maka belajarnya 
akan terganggu. Membatasi kegiatan peserta didik dalam masyarakat sangat 
perlu, supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih 
kegiatan yang mendukung belajarnya, misalnya kelompok diskusi. 
(b) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat disekitar peserta didik juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Jika lingkungan peserta didik adalah orang-orang yang 
terpelajar, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, maka peserta 
didik akan terpengaruh terhadap hal yang dilakukan oleh orang disekitarnya. 
Pengaruh itu akan mendorong semangat peserta didik untuk belajar lebih giat. 
(c) Tema bergaul 
Pengaruh dari bergaul peserta didik lebih cepat masuk dalam diri peserta 
didik. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri peserta 
didik. Agar peserta didik dapat belajar dengan baik, diusahakan untuk dapat 
bergaul dengan teman yang baik pula khususnya teman yang mempunyai prestasi 
belajar tinggi, begitu juga dengan pembinaan pergaulan yang baik serta 
pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana. 
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D. Kerangka Fikir 
Tingkat pendidikan Ibu peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla 
Raya tidak semua sama, mulai dari seorang ibu yang sama sekali belum pernah 
menempuh dunia pendidikan sampai pada seorang ibu yang tingkat 
pendidikannya sampai pada tingkat perguruan tinggi. Begitu pula dengan tingkat 
ekonomi Bapak pada peserta didik pada madrasah aliyah DDI Galla Raya tidak 
semua sama, ada yang tingkat ekonominya rendah dengan kategori miskin 
sampai pada tingkat ekonomi yang tinggi dengan kategori kaya dan 
berkecukupan. Dari tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak tersebut, 
apakah mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik baik secara 
parsial maupun simultan. Berdasarkan kerangka fikir diatas dapat di gambarkan 
melalui kerangka dibawah ini : 
Gambar I. Kerangka Fikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat Pendidikan 
Ibu (X1) 
Tingkat Ekonomi 
Bapak (X2) 
 
Prestasi Belajar 
(Y) 
Madrasa Aliyah DDI 
Galla Raya 
 
Peserta Didik 
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Penjelasan Gambar : 
a. Variabel Bebas :  X1 = Tingkat pendidikan Ibu 
X2 = Tingkat Ekonomi Bapak 
b. Variabel Terikat : Y   = Prestasi Belajar peserta didik 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dimaksudkan disini adalah jenis penelitian lapangan 
(field Research) dengan pendekatan Kuantitatif. Penelitian lapangan merupakan 
suatu penelitian untuk memperoleh data yang benar terjadi di lapangan. 
Sedangkan penelitian kuantitatif sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono adalah:   
Penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian survei dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang penyajian datanya 
berupa angka dan menggunakan analisa statistik  yang bertujuan untuk 
menunjukkan pengaruh antara variabel.
2
  Adapun maksud dari penelitian survei 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang penulis gunakan yaitu:  
  Penelitian survei menurut  Masri Singarimbun yaitu digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah isu skala besar yang actual dengan populasi sangat 
                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&G 
(Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14. 
2
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Ed. I-II, Jakarta: 
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besar, sehingga diperlukan sampel ukuran besar. Tetapi pengukuran variabelnya 
lebih sederhana dengan instrument yang sederhana dan singkat. Arah minat 
penelitian survei ialah membuat taksiran yang akurat mengenai karakteristik 
keseluruhan  populasi dengan mengkaji sampel yang ditarik dari populasi tersebut. 
Kajian ini menjadi penting karena adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
dalam mengkaji keseluruhan populasi secara utuh. Ciri khas penelitian survei ini 
adalah data yang dikumpulkan menggunakan angket yang diberikan kepada 
responden.
3
  
Penelitian survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data 
tertentu dengan tiga tujuan penting, yaitu: 
1. Mendeskripsikan keadaan yang alami yang hidup pada saat itu.  
2. Mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingkan. 
3. Menentukan pengaruh/hubungan sesuatu yang hidup diantara kejadian 
spesifik.
4
 
Proses penelitian survei yaitu, informasi dikumpulkan dari responden 
dengan menggunakan angket. Umumnya pengertian survei dibatasi pada 
penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili 
seluruh populasi. Maka yang dimaksud penelitian survei adalah penelitian yang 
mengambil sampel  dari satu populasi dan menggunakan angket sebagai 
pengumpulan data yang pokok.
5
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Berdasarkan hal di atas, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
penelitian survei dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jadi penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif lapangan yang tidak sekedar untuk memperoleh data, 
akan tetapi juga untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan 
dan tingkat ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Tingkat 
Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Ar-Rahman DDI Galla Raya Desa Coppo Tompong kecamatan 
Mandalle kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan.  
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ar-Rahman DDI Galla Raya 
Berbicara tentang sejarah terbentuknya suatu badan organisasi atau 
lembaga pendidikan, maka dengan sendirinya akan terkait dengan siapa tokoh 
yang mendirikan organisasi atau lembaga tersebut, kapan dan bagaimana proses 
berdirinya. Hal yang sama juga terdapat pada pondok pesantren Ar-Rahman DDI 
Galla Raya. 
 Menurut keterangan salah seorang pengelola pondok pesantren Ar-
Rahman bahwa pondok pesantren didirikan dan diprakarsai oleh empat tokoh 
masyarakat yakni H. Abdullah Mahmud, Mustar, S.Pd,. M.Pd. Drs. H. Abd. 
Kadir, MS, serta Sayyid Andi Amirullah As-Syagab. Menurut Mustar, S.Pd., 
M.Pd, “eksistensi lembaga tersebut khususnya Pondok Pesantren Ar-Rahman 
adalah satu-satunya aset perubahan masyarakat di tempat itu” 
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Sebelum di dirikannya Pondok Pesantren Ar-Rahman, pada awalnya 
hanya terbentuk Madrasah Diniyah Awaliyah pada tahun 1984 dan menggunakan 
lokasi pembelajaran di bawah kolom rumah warga. Pada tahun 1990 di bukalah 
Madrasah Tsanawiyah sekaligus pada tahun itu juga penerimaan murid baru dan 
peletakan batu pertama untuk pembangunan Gedung. Kemudian pada tahun 1993 
menyusul dibuka kelas untuk Madrasah Aliyah. Adapun tentang berdirinya 
pondok pesantren Ar-Rahman DDI  yaitu pada Tahun 2000 yang menaungi 
empat lembaga pendidikan yaitu Madrasah Aliyah, Tsanawiyah, Ibtidaiyyah dan 
Raudatul Atfal yang berdiri tahun 2004, yang bertempat di  Galla Raya Desa 
Coppo Tompong kecamatan Manddalle Kabupaten Pangkep. Berdirinya Pondok 
Pesantren Ar-Rahman di desa tersebut masih menjadi bahan pertanyaan 
masyarakat setempat, mereka masih mempertanyakan tentang tujuan 
dibentuknya lembaga tersebut. Dengan melihat kondisi masyarakat di Galla Raya 
desa coppo tompong, maka pada tanggal 17 April ke empat tokoh pendiri 
pesantren tersebut mengadakan pertemuan dengan masyarakat. Adapun tujuan 
pertemuan ini adalah memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang tujuan 
dibentuknya lembaga pendidikan yaitu Pondok Pesantren Ar-Rahman DDI Galla 
Raya Desa Coppo Tompong.
6
 
Seiring dengan pernyataan Mustar, S.Pd., M.Pd, bahwa tujuan 
dibentuknya lembaga pendidikan tersebut adalah untuk merealisasikan visi dan 
misi yakni Perguruan Islam Ar-Rahman yang menjadi cita-cita tokoh pendiri 
DDI yang berpusat di Mangkoso Kab. Barru yakni (KH. Ambo Dalle). 
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Setelah penulis memaparkan Visi dan Misi pondok Pesantren secara 
umum, Secara lebih rinci Visi dan Misi Pondok Pesantren  sebagai berikut: 
Visi Pondok Pesantren Ar-Rahman adalah : 
- Membentuk santri berkepribadian muslim yang berprilaku atas landasan 
iman, taqwa dan akhlak mulia. 
- Menjadikan Pesantren sebagai pintu gerbang sekaligus ujung tombak 
pengembangan pendidikan Agama Islam di Kabupaten Pangkep. 
Sedangkan Misinya adalah : 
- Meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan dan pengamalan Al-
Qur’an. 
- Melahirkan santri yang terampil, cakap dan professional. 
- Menciptakan suasana religius pada lapisan Masyarakat. 
- Mempererat Ukhuwah Islamiah. 
b. Keadaan sarana Prasarana 
Kondisi objektif pengembanagan Pondok Pesantren Ar-Rahman dapat 
dilihat pada  penjelasan berikut ini : 
1) Keadaan Gedung  
Melihat hasil observasi tentang keadaan gedung Podok Pesantren Ar-
Rahman terdapat 1 buah Gedung tiga lantai yang terdiri dari Asrama Santri. 4 
buah gedung dua lantai yang terdiri dari Gedung ruang belajar Mandrasah 
Aliyah, Tsanawiyah, kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, serta kantin. dan 
1 buah gedung berlantai satu yang terdiri dari ruang belajar Madrasah Ibtidaiyah 
dan Raudatul Atfal. 
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2) Keadaan Fasilitas 
Melihat hasil observasi tentang keadaan sarana prasarana Pondok 
Pesantren Ar-Rahman maka dapat dikatakan bahwa Fasilitas Pondok Pesantren 
DDI Galla Raya telah dilengkapi dengan fasilitas belajar mengajar yang cukup 
memadai, seperti halnya Ruang Auditorium, ruang UKS, fasilitas Asrama bagi 
Peserta didik yang dari luar Daerah dan sebagainya.  Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada table berikut ini : 
Tabel I: Keadaan Sarana dan Prasarana 
No Keadaan Mobiler Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Ruang Kepala Sekolah RA dan MIS 
Ruang Kepala Sekolah Mts dan Aliyah  
Ruang belajar RA s/d Aliyah 
Ruang kantor Guru RA s/d Aliyah 
Aula 
Ruang Auditorium  
Perpustakaan 
Ruang UKS/Kepramukaan 
Ruang Asrama/Pondokan Santri 
Kantin 
Masjid 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
25  Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan 
1 
 
 
 
Sumber d ta : hasil Observasi di data Ponpes Ar-Rahman 
c. Keadaan Tenaga Pengaj r 
Melihat keada n tenaga pengajar Pondok Pesantren Ar-Rahman 
Menurut pernyataan salah satu Kepala Sekolah bahwa sebagian tenaga pengajar 
ada yang sudah PNS dan sebagian besar masih berstatus honorer, namun 
semuanya menjadi tenaga pengajar tetap yayasan (GTY).
7 
 Tenaga pengajar  
                                                 
7
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tanggal 7 Mei 2016 
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Aliyah berjumlah 19 orang, Tenaga pengajar Tsanawiyah 27 orang dan Tenaga 
pengajar Ibtidaiyah 12 orang serta Tenaga pengajar Raudhatul Atfal 4 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II: Keadaan Tenaga pengajar Aliyah 
No Nama Jabatan Ijazah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
Ni’man Samad, Lc., MA 
Drs. H. Abd. Samad, T 
Usman P. Baso, S.Ag, M.Pd 
Ihsan Fadli 
Drs. Anwaruddin 
Andi Amrullah, S.Pd.I 
Basri Rasyid, S.Pd 
Amir, S.Pd 
Rosnaeni Latif, S.Pd 
Uni Mega Husnika, Amd.P 
Latuo, S.Pd 
Aqidah Hasan, S.Pd.I 
Rismadamayanti, S.Pd. Gr 
Haerati Latief, S.Pd.I 
Rukmana Fitri, S.Pd 
Utami Kesumah, S,S 
Samsul 
Rudisman 
Yulia Wahyuni, S.Sos 
Kepala Madrasah 
Guru Madya Tk.I 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Satpam Yayasan 
Bujang Yayasan 
Tenaga Administrasi 
S2 
S1 
S2 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
DIII 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
SMA 
SMA 
S1 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Sumber data : hasil Observasi di data Pondok Pesantren Ar-Rahman 
 
 
 
67 
 
Tabel III: Keadaan Tenaga pengajar Tsanawiyah 
No Nama Jabatan Ijazah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
Mustar, S.Pd.I., M.Pd 
Nur Syahidah, S.Pd 
Sitti Hasni, S.Ag 
Rismadamayanti, S.Pd. 
Syaharuddin,SE 
Mukarrama, S.Pd.I 
 Bashri Rasyid, S.Pd.I  
Aqidah Hasan, S.Pd.I 
Bashri Rasyid, S.Pd.I 
Santa, S.Pd 
Rusnaeni, S.Pd 
Drs, Anwaruddin 
Usman, P. S.Ag., M.Pd 
Haerati Latif, S.Pd.I 
Herawati, S.Pd 
Amir, S.Pd 
Yulia Wahyuni, S.Sos 
Abdul Rahman AD, S.Pd.I 
Muhammad As`ad Mubarrak 
Utami Kesuma, S.S 
Latuo, S.Pd 
Andi Amrullah, S.Pd.I 
Ni`man Samad, Lc. MA 
Rasmana 
Rukmana Fitri, S.Pd 
Syamsul 
Rosnaeni Latif, S.Pd 
Kepala Madrasah 
Guru Madya Tk.I 
Guru Madya Tk.I 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Di Perbantukan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru tidak Tetap 
Guru Tetap Y ayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Tenaga Administrasi 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tidak Tetap 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Bujang Sekolah 
Guru Tidak Tetap 
S2 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S2 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S2 
S1 
S1 
SMA 
S1 
PNS 
PNS 
PNS 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Sumber data : hasil Observasi di data Pondok Pesantren Ar-Rahman  
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Tabel IV: Keadaan Tenaga pengajar Ibtidaiyah 
No Nama Jabatan Ijazah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Satya dharma, S. Ag, M.Pd.i 
Hj. St. Mawardiyah, S.Pd.I 
Saheriani, S. Pd                    
Rosdianah, S. PD 
Haerati Latief, S.Pd.I 
Kasmawati, S.Pd.I 
Halimah, S.Pd.i 
Sahriani, S.Pd.i 
Syahrul Saleh, S.Pd.i 
Sudirman, S.Pd 
Rosnaeni, S.Pd 
Samsul, J 
Kepala Madrasah 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Staf 
Bujang Sekolah 
S2 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
SMA 
PNS 
PNS 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Honorer 
Sumber data : hasil Observasi di data Pondok Pesantren Ar-Rahman 
Tabel V: Keadaan Guru Raudhatul Atfal 
No Nama Jabatan Ijazah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
Hj. St. Hawa, BA 
Rosdiana, A.Ma 
Halimah 
Harmawati 
Kepala Madrasah 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tetap Yayasan 
Guru Tidak Tetap 
S1 
D.II 
D.II 
D.II/PGTKI 
PNS 
PNS 
Honorer 
Honorer 
Sumber data : hasil Observasi  
d. Keadaan Peserta didik 
Seperti halnya lembaga pendidikan pada umumnya keadaan peserta didik 
yang ada di pondok pesantren Ar-Rahman DDI memiliki penomena yang sama. 
Hasil obsevasi yang diperoleh bahwa keadaan murid Tingkat Aliyah berjumlah 
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152  murid, Tsanawiyah 334  murid, ibtidaiyah 104 murid dan raudhatul atfal 
sebanyak 42  murid. 
e. Keadaan Kurikulum 
Pondok pesantren Ar-Rahman DDI Galla Raya selama ini menerapkan 
kurikulum yang biasanya diterapkan pondok pesantren DDI pusat di Mangkoso 
kab. Barru. Akan tetapi kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Ar-
Rahman hanya mengambil sebagian kurikulum yang dipakai pondok pesantren 
DDI pusat. Kurikulum yang berupa kitab-kitab klasik diantaranya:  
a. Hasinatul Asrar 
b. Maraqibul Ubudiyah 
c. Faraidh 
d. Tafsir Irsadul Ibad 
e. Mujjam Mufahras  
f. Kifayatul Akhyar/Kifayatul Awam 
g. Fathul Qarib.8 
Disamping kurikulum yang mengacu pada kurikulum yang dipakai 
pondok pesantren Ar-Rahman, juga memakai kurikulum yang bersifat nasional. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan, adalah perspektif makro yang dipakai dalam melihat 
fenomena yang diteliti.
9
 Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
                                                 
8
Satya Darma, S.Pd., M.Pd.I., (Guru Tetap Pondok Pesantren), Wawancara, Galla Raya, 
tanggal 8 Mei 2016. 
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dijelaskan bahwa Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktifitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. 
10
  Kaitannya dengan 
penelitian ini, pendekatan dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan Tingkat Pendidikan dan Tingkat Ekonomi Orang 
Tua dengan Prestasi Belajar Peserta didik  pada Madrasah Aliyah DDI Galla 
Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep.  Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan positivisme. 
Positivisme  secara etimologi berasal dari kata positivise, yang dalam 
bahasa filsafat bermakna sebagai suatu peristiwa yang benar-benar terjadi, yang 
dapat dialami sebagai suatu realita. Ini berarti, apa yang disebut dengan positif 
bertentangan dengan apa yang ada di angan-angan atau terdiri dari apa yang 
hanya merupakan konstruksi atas kreasi kemampuan untuk berfikir dari akal 
manusia. Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka pendekatan 
positivisme merupakan suatu paham yang dalam pencapaian kebenarannya 
bersumber dan berpangkal pada kejadian yang benar-benar terjadi.
11
   
Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan positivisme digunakan untuk 
mengungkapkan kebenaran yang bersumber dari objek penelitian yaitu Pengaruh 
Tingkat Pendidikan dan Tingkat Ekonomi orang tua terhadap Prestasi Belajar 
Peserta Didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep. 
                                                                                                                                     
9
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Tesis dan 
Disertasi. Edisi Revisi, Tahun 2014, h. 33 
10
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa , edisi 
keempat (Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306. 
11
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 20 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
12
 Maka  penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep yang berjumlah 152 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
13
 Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian 
tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
14
 
Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Sebagian dan mewakili 
dalam batasan di atas merupakan dua kata kunci dan merujuk kepada semua cirri 
populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing-masing karakteristiknya. 
Seandainya populasi itu mempunyai 10 karakteristik atau cirri tertentu, maka 
sebagian dan mewakili dalam hal ini hendaklah mencakup kesepuluh 
karakteristik tersebut, dan dari masing-masing karakteristik diambil sebagian 
kecil sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam menentukan ukuran sampel. Di 
                                                 
12
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 173 
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 82  
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  suatu pendekatan praktik (Cet. XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 174 
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samping itu, perlu diperhatikan pula teknik analisis yang akan digunakan 
sehingga data yang terkumpul dapat diolah dengan teknik yang tepat.
15
  
Selanjutnya pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dipilih secara 
acak dengan menggunakan tekhnik “Simple Random Sampling” yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 
anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel, dan pengambilan 
sampel dengan tidak mengembalikan responden terpilih pada kelompok populasi. 
Sehingga didapatkan sampel sebanyak 76 orang yaitu 50% dari total populasi.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data memang pekerjaan yang melelahkan dan kadang-
kadang sulit. Berjalan dari rumah ke rumah mengadakan interviw atau membagi 
angket, belum lagi kalau satu atau dua kali datang belum berhasil bertemu 
dengan orang yang dicari, sungguh merupakan pekerjaan yang membosankan dan 
memerlukan ketahanan mental. Jika pengumpul data melakukan sedikit 
kesalahan sikap dalam interviw misalnya, dapat salah. Maka mengumpulkan data 
merupakan pekerjaan yang penting dalam meneliti.
16
 Pengumpulan data 
dilakukan setelah berbagai langkah penelitian sebelumnya dirumuskan dengan 
baik. 
Mengumpulkan data berarti mencatat peristiwa, karakteristik, elemen, 
nilai suatu variabel. Hasil pencatatan ini menghasilkan data mentah yang 
                                                 
15
Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan (Cet. II; 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 150  
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 266  
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kegunaanya masih terbatas. Oleh karena itu, agar data mentah lebih berguna 
harus diolah, disarikan, disederhanakan dan dianalisis untuk diberi makna. 
Pengumpulkan data bertujuan untuk mengetahui atau mempelajari suatu masalah 
atau variabel penelitian.
17
 Dalam hal ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Kuesioner atau Angket 
Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner atau angket 
sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket 
memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pengumpul data.
18
 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 
terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 
pos atau internet.
19
 Dalam penelitian ini angket berupa pernyataan tertutup dan 
dalam memperoleh data dilakukan dengan menyebar angket secara langsung 
kepada responden. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
                                                 
17
Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program 
SPSS/Lisrel dalam Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 23  
18
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 268 
19
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2015),h.199  
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notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
20
 Dokumentasi yang penulis 
gunakan disini adalah laporan hasil belajar peserta didik. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian merupakan faktor yang sangat penting 
terhadap suatu kegiatan penelitian. Pada suatu penelitian biasanya digunakan 
instrumen lebih dari satu, karena masing-masing instrumen mempunyai 
kelebihan dan kekurangan. Adapun instrument tersebut antara lain : 
1.  Kuesioner atau Angket 
Kuesioner atau angket ialah suatu rangkaian pertanyaan yang 
berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu 
dengan maksud untuk memperoleh data.
21
  Kuesioner atau Angket adalah alat 
pengumpul informasi yang berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden menyangkut laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal lain yang ia ketahui. Adapun kuesioner atau angket ini 
disebarkan kepada Responden  untuk mengetahui tingkat pendidikan dan tingkat 
ekonomi orang tua peserta didik. Maka dalam hal ini, penulis menggunakan 
kuesioner atau angket tertutup yakni penulis memberikan pertanyaan yang 
disertai jumlah arternatif  jawaban yang disediakan.  
a. Angket Tingkat Pendidikan Ibu 
Instrumen angket tingkat pendidikan ibu dikembangkan dari beberapa 
indikator yaitu pendidikan formal sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
                                                 
20
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 201 
21
Muri Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan, h. 199 
75 
 
tinjauan pustaka. Indikator pendidikan yang dimaksud adalah : (a) Perguruan 
Tinggi dengan skor 4, (b) Sekolah Menengah Atas dengan skor 3, (c) Sekolah 
Menengah Pertama dengan skor 2, dan (d) Sekolah Dasar dengan skor 1.    
b. Angket Tingkat Ekonomi Bapak 
Instrument angket tingkat ekonomi bapak dikembangkan dari beberapa 
indikator yaitu penghasilan seorang bapak sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada tinjauan pustaka. Indikator pendapatan bapak yang 
dimaksud adalah: (a) 2 juta ke atas dengan skor 4, (b) 1 juta sda 2 juta dengan 
skor 3, (c) 500 ribu sda 1 juta dengan skor 2, dan (d) 100 sda 500 ribu dengan 
skor 1.  
2. Format Dokumentasi,  
Penggunaan metode dokumentasi tidak kalah penting dari metode-metode 
lain, metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varibel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya.
22
 Sehingga dokumentasi, dari asal kata 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dokumentasi yaitu cara 
mengumpulkan data melalui catatan dan keterangan tertulis yang berisi informasi 
yang ada kaitanya dengan masalah yang diteliti.  
Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud 
tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan 
simbol-simbol. 
                                                 
22
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 274 
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Secara ringkas, jenis-jenis instrumen penelitian disajikan pada diagram di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
Gambar II : Diagram Instrumen 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik Pengolahan dan Analisis data pada penelitian ini penulis 
menggunakan Regresi ganda yaitu pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat 
ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada Madrasah Aliyah 
DDI Galla Raya. 
Analisis Regresi ganda merupakan pengembangan dari Regresi 
sederhana. Kegunaannya, yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) 
apabila variabel bebasnya (X) dua atau lebih.
23
 Maka Untuk mengelola data yang 
terkumpul dari hasil penelitian digunakan teknik analisis statistik sehubungan 
dengan adanya data yang berupa angka seperti hasil angket, diolah dengan 
menggunakan persentase (%) melalui rumus: 
Persamaan Regresi ganda dirumuskan sebagai berikut: 
  Ȳ = a+b1X1 + b2X2 
                                                 
23
Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur 
dalam Penelitian (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), h. 198 
Instrumen 
Angket 
Dokumentasi 
Tingkat Ekonomi Bapak 
Tingkat Pendidikan Ibu 
Nilai Rapor Peserta Didik 
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Nilai-nilai pada persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas dapat 
ditentukan sebagai berikut: 
b1 = (Σx22)(Σx1y)-(Σx1x2)(Σx2y) 
           (Σx12)(Σx22)-(Σx1x2)2 
b2 = (Σx12)(Σx2y)-(Σx1x2)(Σx1y) 
           (Σx12)(Σx22)-(Σx1x2)2 
  a = Σy – b1(Σx1) – b2(Σx2) 
          n   n        n 
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 
diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian. Setelah data-data diolah, langkah selanjutnya adalah analisis 
data dan interpretasi data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab apa yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian.
24
 Adapun 
analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase jawaban 
angket dari responden dengan rumus:  
P = 𝑓×100%𝑁  
Keterangan:  
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)  
P = Angka persentase 
                                                 
24
V,Wiratna Surjaweni,  Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 
h. 103 
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2. Analisis Data Corralation atau korelasi 
Analisis ini digunakan untuk mencari nilai korelasi antara variabel X 
dengan variabel Y, dan juga mengetahui apakah hubungan kedua variabel 
tersebut termasuk hubungan yang erat, cukup, lemah, maka penulis 
menggunakan rumus korelasi “r” product moment sebagai berikut:  
𝑟𝑥𝑦    =      N.(ΣXY)−(ΣX).(ΣY) 
√{N.ΣX2−(ΣX)²}{N.ΣY2−(ΣY)²} 
 
Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦  : Angka Indeks Korelasi Product Moment  
N  : Jumlah individu dalam sampel  
Σ XY  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y  
Σ X  : Jumlah seluruh skor X  
Σ Y  : Jumlah seluruh skor Y 
3. Analisis uji Hipotesis 
Analisis ini merupakan tahap analisis yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun teknik analisis ini menggunakan 
statistik. Dalam hal ini, digunakan rumus regresi satu predictor dengan analisis 
varian. Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh sebagai berikut : 
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung persamaan regresi dan 
korelasi sederhana. 
2) Mencari skor deviasi. 
3) Mencari persamaan garis regresi. 
4) Mencari harga F dengan skor deviasi. 
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Jika Freg hitung sama dengan atau lebih besar dari Freg tabel, maka 
hasilnya ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dan tingkat 
ekonomi bapak dengan prestasi belajar peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla 
Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. Jika Freg hitung lebih kecil dari 
Freg tabel, maka interpretasinya adalah tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi bapak dengan prestasi belajar 
peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep, dan hipotesis yang diajukan ditolak atau (H0). 
Selanjutnya hipotesis statistik dinyatakan bahwa : 
H0 : ρ = 0, 0 berarti tidak ada hubungan (pengaruh) 
H1 : ρ = 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang  
 (-) dar nol, berarti ada hubungan (pengaruh)  
 Ρ = nilai regresi dalam formulasi yang dihipotesiskan.25 
Penerimaan atas hipotesis nihil (H0) dan penolakan hipotesis kerja (H1) 
diinterpretasikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
terhadap variabel Y, sebaliknya menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima 
hipotesis kerja (H1) mengisyaratkan ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara variabel X terhadap variabel Y.   
                                                 
25
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&G, 
h. 77. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari variabel dan merujuk kepada masalah penelitian, maka 
deskriptif  data pada penelitian ini yakni : (1) tingkat pendidikan Ibu, dan (2) 
tingkat ekonomi Bapak. Maka Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-
masing variabel secara lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel VI: Perhitungan Statistik Deskriptif  variabel secara lengkap. 
No gender 
Ekonomi 
Bapak 
Pendidikan 
Ibu 
Pengaruh terhadap 
Prestasi 
1 1 1 3 81 
2 2 1 1 86 
3 1 4 3 80 
4 1 4 2 83 
5 1 2 1 81 
6 1 3 3 85 
7 1 2 1 80 
8 1 2 3 87 
9 2 1 1 85 
10 2 1 1 89 
11 2 1 2 84 
12 2 3 3 84 
13 2 4 3 91 
14 2 1 1 82 
15 2 1 1 83 
16 2 1 1 83 
17 1 1 1 81 
18 1 2 3 81 
19 1 2 1 81 
20 1 4 3 83 
21 1 1 1 83 
22 1 2 1 80 
23 1 3 2 80 
24 1 1 1 81 
25 1 2 1 82 
80 
81 
 
No gender 
Ekonomi 
Bapak 
Pendidikan 
Ibu 
Pengaruh terhadap 
Prestasi 
26 2 1 3 90 
27 2 1 3 82 
28 2 4 1 80 
29 1 4 2 85 
30 1 2 1 82 
31 2 3 4 90 
32 2 2 2 85 
33 2 4 4 90 
34 2 2 3 85 
35 2 3 4 90 
36 2 1 3 80 
37 2 2 1 80 
38 2 4 2 95 
39 1 4 4 90 
40 2 2 3 85 
41 2 3 2 85 
42 1 3 2 80 
43 1 3 3 90 
44 2 4 3 95 
45 1 3 2 80 
46 1 2 3 85 
47 1 3 2 80 
48 1 2 2 80 
49 1 2 2 80 
50 1 3 3 83 
51 1 1 2 85 
52 1 3 3 85 
53 1 3 3 90 
54 1 3 4 95 
55 1 2 3 93 
56 2 4 4 95 
57 1 4 3 92 
58 2 4 4 95 
59 1 4 4 95 
60 1 2 2 75 
61 1 1 2 75 
62 1 2 2 80 
63 1 3 3 85 
64 1 3 2 80 
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No Gender 
Ekonomi 
Bapak 
Pendidikan 
Ibu 
Pengaruh terhadap 
Prestasi 
65 2 2 2 75 
66 2 1 2 80 
67 2 2 1 75 
68 2 2 2 80 
69 2 2 2 85 
70 2 2 3 90 
71 2 1 3 85 
72 1 2 4 95 
73 1 1 2 80 
74 1 3 3 85 
75 1 2 2 75 
76 2 1 2 80 
Sumber : Hasil Angket Tingkat Pendidikan Ibu dan Ekonomi Bapak 
Keterangan : 
Gender : Laki-laki = 1, Perempuan = 2 
Tingkat Pendidikan Ibu: SD = 1, SMP = 2, SMA = 3, Sarjana = 4 
Tingkat  Ekonomi Bapak: (100 ribu – 500 ribu) = 1, (500 ribu – 1 juta) = 2, 
     (1 juta – 2 juta) = 3, (2 juta – ke atas) = 4. 
Selanjutnya Untuk menentukan jumlah peserta didik laki-laki dan 
perempuan yang diteliti dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
Tabel VII: Jumlah peserta didik 
Gender Jumlah persen 
laki 43 56.58% 
perempuan 33 43.42% 
jumlah 76 100.00% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah laki-laki sebanyak 43 
peserta atau 56.58%  dan jumlah perempuan sebanyak 33 peserta atau 43.42% 
dari total sampel. 
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 Sedangkan uraian singkat persentase dan perhitungan statistik deskriptif 
tersebut akan dikemukakan sebagai berikut:   
1. Tingkat Pendidikan Ibu. 
Untuk mengetahui tingkat pendidikan seorang ibu dari peserta didik, 
dapat dilihat melalui table di bawah ini : 
Tabel VIII: Tingkat Pendidikan Ibu 
Tingkat 
pendidikan 
Seorang Ibu 
jenis gender Peserta 
Didik 
 
Jumlah 
laki perempuan 
SD 9 11 20 
SMP 14 9 23 
SMA 16 8 24 
Perguruan Tinggi 4 5 9 
Jumlah 42 34 76 
Sumber : Hasil angket tingkat pendidikan Seorang Ibu dari Peserta Didik  
               Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
 
Secara Statistika Deskriptif Tingkat Pendidikan Ibu dari peserta 
didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten 
Pangkep sebagai berikut : 
Tabel IX: Prekuensi Tingkat Pendidikan Ibu 
 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Sekolah Dasar 20 26,32 26,32 26,32 
Sekolah Menengah 
Pertama 
23 30,26 30,26 56,58 
Sekolah Menengah Atas 24 31,58 31,58 88,16 
Perguruan Tinggi 9 11,84 11,84 100,0 
Total 76 100,0 100,0  
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Berdasarkan Data SPSS di atas, menunjukkan bahwa tingkat frekuensi 
pendidikan ibu ditentukan oleh banyaknya jumlah peserta didik yang diteliti di 
Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
Apabila dilihat dari tabel X di atas, menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi yang 
memiliki jumlah massa ialah SMA dengan frekuensi 24 peserta dengan tingkat 
validasi persentase sebesar 31,58%. SMP dengan frekuensi 23 peserta dengan 
tingkat validasi persentase sebesar 30,26%. SD dengan frekuensi 20 peserta 
dengan tingkat validasi persentase sebesar 26,32%. Dan Perguruan Tinggi 
dengan frekuensi 9 peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 11,84%. 
Jadi dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan ibu yang mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya pada umumnya yaitu 
pada Sekolah Menengah atas yaitu 31,58% dari keseluruhan populasi. 
 
Gambar III: Histogram Tingkat Pendidikan Ibu 
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Berdasarkan dari data uji validasi pada tabel IX di atas yang 
disusun dalam %, sama dengan persen baik pada kolom percent, valid 
percent dan cumulative percent mencapai total keseluruhan  100,0%. 
Yang berarti dalam proses penelitian data yang di peroleh valid dan tidak 
terdapat data yang hilang. 
2. Tingkat Ekonomi  Bapak. 
Untuk mengetahui Tingkat Ekonomi Bapak pada peserta didik, 
dapat dilihat melalui table penghasilan di bawah ini : 
Secara Statistika Deskriptif tingkat Ekonomi Bapak dari peserta 
didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecacamatan Mandalle 
Kabupaten sebagai berikut: 
Tabel X: Tingkat Ekonomi Bapak 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Rp 100.000 - Rp 500.000 20 26,3 26,3 26,3 
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 25 32,9 32,9 59,2 
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 17 22,4 22,4 81,6 
> Rp 2.000.000 14 18,4 18,4 100,0 
Total 76 100,0 100,0  
 
Berdasarkan Data SPSS di atas, menunjukkan bahwa tingkat 
frekuensi ekonomi bapak ditentukan oleh banyaknya jumlah peserta didik 
yang diteliti di Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep. Apabila dilihat dari tabel X di atas, menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi yang memiliki jumlah pendapatan ialah 
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pendapatan bapak antara Rp. 500,000,- - Rp. 1,000,000,- dengan frekuensi 25 
peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 32,9%. Pendapatan bapak 
antara Rp. 100,000,- - Rp. 500,000,- dengan frekuensi 20 peserta dengan tingkat 
validasi persentase sebesar 26,3%. Pendapatan bapak antara Rp. 1,000,000,- - Rp. 
2,000,000,- dengan frekuensi 17 peserta dengan tingkat validasi persentase 
sebesar 22,4%. Dan pendapatan bapak Rp. 2 Juta ke atas dengan frekuensi 14 
peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 18,4%.  Ini berarti bahwa 
tingkat ekonomi bapak peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya pada 
umumnya berkisar hanya Rp. 500,000,- sampai dengan Rp. 1,000,000,- per bulan. 
Penghasilan ini masuk kategori rendah. 
 
Gambar IV: Histogram Tingkat Ekonomi Bapak 
Berdasarkan dari data uji validasi pada tabel X di atas yang disusun dalam 
%, sama dengan persen baik pada kolom percent, valid percent dan cumulative 
87 
 
percent mencapai total keseluruhan  100,0%. Yang berarti dalam proses 
penelitian data yang di peroleh valid dan tidak terdapat data yang hilang. 
3. Prestasi Belajar Peserta Didik. 
Dari hasil dokumentasi tingkat prestasi hasil belajar peserta didik 
yang berjumlah 76 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data hasil 
prestasi belajar peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya yang 
kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif. Adapun data-data 
tersebut sebagai berikut:  
Tabel XI: Hasil Prestasi Peserta Didik 
No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai 
1 Mahmud dahlan Laki-laki 81 
2 Nur asnita wulandari Perempuan 86 
3 Bahri setiawan Laki-laki 80 
4 Muh. Faisal Laki-laki 83 
5 Ahmad yani ali Laki-laki 81 
6 Syukron fajriansyah Laki-laki 85 
7 Arwin Laki-laki 80 
8 Muh. Hasan assidiq Laki-laki 87 
9 Almaidah Perempuan 85 
10 Nurwati Perempuan 89 
11 Andi nurfadillah Perempuan 84 
12 Adhe rahma Perempuan 84 
13 Nurwahidah haeruddin Perempuan 91 
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14 Masni Perempuan 82 
15 Asrida Perempuan 83 
16 Arminih Perempuan 83 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
Nilai 
17 Muh. Nasrudi Laki-laki 81 
18 Muhammad nur fadly Laki-laki 81 
19 Muh. Haerul Laki-laki 81 
20 Ahmad yani ar Laki-laki 83 
21 Supriadi Laki-laki 83 
22 Muliadi Laki-laki 80 
23 Akbar arifin Laki-laki 80 
24 Ahmad Laki-laki 81 
25 Sabran Laki-laki 82 
26 
Sy. Faika muzaenab 
alhabsy 
Perempuan 90 
27 Nur indah alaina Perempuan 82 
28 Rusli suherman Perempuan 80 
29 Syahrul Laki-laki 85 
30 Ilham Laki-laki 82 
31 Sarinah 
Perempuan 
90 
32 Kasmirawati 
Perempuan 
85 
33 Syahwa 
Perempuan 
90 
34 Noviana 
Perempuan 
85 
35 Nurmutmainna 
Perempuan 
90 
36 Nurhikma 
Perempuan 
80 
89 
 
37 Winarti 
Perempuan 
80 
38 Azizah 
Perempuan 
95 
39 Muh. Maulana Maulid 
Laki-laki 
90 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
Nilai 
40 Indah Nurul Islami 
Perempuan 
85 
41 Musdalifah Muslimin 
Perempuan 
85 
42 Amar Ma'ruf 
Laki-laki 
80 
43 Muh. Fajar Al-Farid 
Laki-laki 
90 
44 Sri Wahyuni 
Perempuan 
95 
45 Muammar 
Laki-laki 
80 
46 Ilham Asradinata 
Laki-laki 
85 
47 Asrul Syani 
Laki-laki 
80 
48 Ahmad Sulfikar 
Laki-laki 
80 
49 S. Abd. Wahab 
Laki-laki 
80 
50 Kasriel Waridiend Samad 
Laki-laki 
83 
51 Muh. Akbar 
Laki-laki 
85 
52 
Muh. Irfad Valintino 
Syahran 
Laki-laki 
85 
53 Putra Ramadhan 
Laki-laki 
90 
54 Iman Reski 
Laki-laki 
95 
55 Syamsul Ma'arif 
Laki-laki 
93 
56 Nur Mutmainnah Anwar 
Perempuan 
95 
57 A. Muh. Ardiansyah 
Laki-laki 
92 
58 Sarinah Namirah Azhar 
Perempuan 
95 
59 
Zul Afief Hamdany 
Abdullah 
Laki-laki 
95 
90 
 
60 Budi Lestari 
Laki-laki 
75 
61 Dandi 
Laki-laki 
75 
62 Firman 
Laki-laki 
80 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
Nilai 
63 Khaerul Amri 
Laki-laki 
85 
64 Syahrul Fajrika 
Laki-laki 
80 
65 Suriati 
Perempuan 
75 
66 Firdayanti 
Perempuan 
80 
67 Nurhikmah Zakina 
Perempuan 
75 
68 Kusmirawati 
Perempuan 
80 
69 Roshawalisa 
Perempuan 
85 
70 Riska Amelia 
Perempuan 
90 
71 Batara Auliah 
Perempuan 
85 
72 Muhammad Alimsyah 
Laki-laki 
95 
73 Jusman 
Laki-laki 
80 
74 Muhammad Rusadi 
Laki-laki 
85 
75 Asdar 
Laki-laki 
75 
76 Arisa Dzulfitri 
Perempuan 
80 
Sumber : Nilai Rapor peserta didik. 
Selanjutnya untuk mendapatkan deskripsi dari sebaran data pada tabel XI 
di atas, maka skor-skor tersebut dapat disajikan menjadi lebih sederhana dengan  
distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a) Mengurutkan data dari skor terendah hingga skor tertinggi. 
    Tabel XII: Skor Terendah  dan tertinggi Nilai Peserta didik 
Kolom 
Baris 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 75 80 80 82 84 85 90 95 
2 75 80 80 82 85 85 90 95 
3 75 80 80 82 85 85 90 95 
4 75 80 81 83 85 85 90 95 
5 75 80 81 83 85 85 90 95 
6 80 80 81 83 85 86 90 95 
7 80 80 81 83 85 87 91   
8 80 80 81 83 85 89 92   
9 80 80 81 83 85 90 93   
10 80 80 82 84 85 90 95   
N 76 
 
b) Menentukan rentang atau range (R) yaitu selisih skor tertinggi dan skor 
terendah, maka: 
R = 95 – 75 
    = 20 
Sehingga selisih antara nilai tertinggi dan  nilai terendah adalah sebanyak 
20 angka perbedaanya. 
c) Menentukan kelas interval, yaitu dengan rumus: Banyaknya Kelas (BK) = 1 
+ 3,3 log n, di mana N menyatakan banyaknya data, Maka: 
BK  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 76 
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 = 1 + ( 3,3 x 1,88 ) 
 = 1 + 6,204 
 = 7,204 
Jadi data yang diperoleh melalui proses membilang ada, yaitu BK = 7. 
Setelah selisih nilai dan banyak kelas di ketahui selanjutnya mencari panjang 
kelas. 
d) Menentukan Panjangnya Kelas, dengan rumus : 
           
                
 
(Panjang Kelas) C = 
 
  
 
      = 
  
 
 
       = 2,83  
    = 3 
e) Distribusi Frekuensi Nilai Rata-Rata Peserta Didik. 
Tabel XIII: Distribusi Frekuensi Absolut 
NO NILAI TURUS 
FREKUENSI 
ABSOLUT 
(f) 
1 75 - 78 IIIII 5 
2 79 - 82 
IIIII IIIII IIIII IIIII 
IIIII III  
28 
3 83 - 86 
IIIII IIIII IIIII IIIII 
III 
23 
4 87 - 90 IIIII IIIII 10 
5 91 - 94 III 3 
6 95 - 98 IIIII II 7 
JUMLAH   76 
 
Tabel Distribusi frekuensi absolut di atas dapat juga di gambarkan dengan 
menggunakan Histogram di bawah ini: 
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Gambar  V: Histogram Frekuensi Nilai peserta didik 
Frekuensi absolut pada tabel di atas dapat dibentuk menjadi frekuensi 
relatif dengan simbol frel atau f(%). Perhitungan frekuensi relatif menggunakan 
rumus atau aturan sebagai berikut : Frekuensi relatif (frel) atau f(%) = 
                 
 
 x 100%, sehingga frekuensi relatif semua kelas dalam bentuk 
persentasi di bawah ini : 
 Tabel XIV: Distribusi Frekuensi Relatif 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil prestasi peserta 
didik dengan nilai 75 sd 78 sebanyak 6,57%, nilai 79 sd 82 sebanyak 
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36,85%, nilai 83 sd 86 sebanyak 30,27%, nilai 87 sd 90 sebanyak 13,15%, nilai 
91 sd 94 sebanyak 3,95%, dan nilai 95 sd 98 sebanyak 9,21%. Ini berarti nilai 
peserta didik umumnya berada pada kategori BAIK yaitu antara 79 sd 82 dan 83 
sd 86 atau 36,85 dan 30,27%. 
Tabel  XV: Statistik Deskriptif lengkap Prestasi Belajar Peserta Didik 
Statistics 
Prestasi Belajar Peserta Didik 
N 
Valid 76 
Missing 0 
Mean 84,3158 
Median 83,0000 
Mode 80,00 
Std. Deviation 5,34468 
Variance 28,566 
Skewness ,518 
Std. Error of Skewness ,276 
Kurtosis -,362 
Std. Error of Kurtosis ,545 
Range 20,00 
Minimum 75,00 
Maximum 95,00 
Sum 6408,00 
Percentiles 
25 80,0000 
50 83,0000 
75 88,5000 
 
Tabel XVI: Statistik Dekriptif secara umum 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Prestasi Belajar Peserta 
Didik 
76 75,00 95,00 84,3158 5,34468 28,566 
Valid N (listwise) 76      
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Berdasarkan tabel XV di atas menunjukkan bahwa statistik hasil 
pengolahan yang telah disajikan melalui SPSS merupakan statistika deskriptif 
lengkap seperti diketahuinya Skewness, Standard Error of Skewness dilihat dari 
perbandingan dari mean = 84,31 lebih besar dari pada modus sebesar 80,00 yang 
artinya bahwa kecondongan data prestasi belajar peserta didik kearah kanan (data  
bersifat positif).  
Selanjutnya Kurtosis, Standard eror of kurtosis, Sum dan Percentiles yang 
merupakan bagian dari statistik deskriptif lengkap.  
Berikut tabel statistika deskriptif Prestasi belajar jika ditinjau dari 
Tingkat Pendidikan Ibu dan Tingkat ekonomi bapak sebagai berikut: 
Tabel XVII: Statistika Deskriptif Tingkat Pendidikan Ibu dan Tingkat  
                      Ekonomi Bapak 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tingkat Ekonomi Bapak Tingkat Pendidikan Ibu Mean Std. Deviation N 
Rp 100.000 - Rp 500.000 
Sekolah Dasar 83,6667 2,59808 9 
Sekolah Menengah Pertama 80,6667 3,55903 6 
Sekolah Menengah Atas 83,6000 4,03733 5 
Total 82,7500 3,40085 20 
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 
Sekolah Dasar 80,1250 2,23207 8 
Sekolah Menengah Pertama 79,4444 3,90868 9 
Sekolah Menengah Atas 86,5714 3,90969 7 
Perguruan Tinggi 95,0000 . 1 
Total 82,2800 5,20032 25 
Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
Sekolah Menengah Pertama 80,8333 2,04124 6 
Sekolah Menengah Atas 85,8750 2,64237 8 
Perguruan Tinggi 91,6667 2,88675 3 
Total 85,1176 4,53986 17 
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Tingkat Ekonomi Bapak Tingkat Pendidikan Ibu Mean Std. Deviation N 
> Rp 2.000.000 
Sekolah Dasar 80,0000 . 1 
Sekolah Menengah Pertama 87,6667 6,42910 3 
Sekolah Menengah Atas 88,2000 6,37966 5 
Perguruan Tinggi 93,0000 2,73861 5 
Total 89,2143 5,84648 14 
Total 
Sekolah Dasar 81,8889 2,92834 18 
Sekolah Menengah Pertama 81,1250 4,39676 24 
Sekolah Menengah Atas 86,0800 4,20238 25 
Perguruan Tinggi 92,7778 2,63523 9 
Total 84,3158 5,34468 76 
 
Pada variabel dependent  Prestasi Belajar Peserta Didik di atas diketahui 
nilai rata-rata (mean) dari setiap komponen variabel tingkat pendidikan ibu 
sesuai dengan tingkat ekonomi bapak. Begitu juga dengan penyimpangan data 
dari mean-nya atau biasa disebut dengan standar deviasi dan juga N atau 
jumlahnya. 
Setelah menentukan statistik deskriptif di atas sehingga dapat 
mengetahui jumlah karakteristik prestasi peserta didik yang tergolong dalam 
kategori kemampuan prestasi peserta yang rendah, sedang, dan tinggi. Berikut 
beberapa rumus Interval yang telah di olah dari SPSS untuk mengetahui 
frekuensinya : 
Tabel XVIII: Kategorisasi Prestasi  Belajar Peserta Didik 
Kategori Interval 
Rendah X < ( - 1) 
Sedang  ( - 1)   X <  ( + 1)   
Tinggi X   ( + 1) 
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Hasil perhitungan diperoleh seperti tabel berikut: 
Kategori Interval Frekuensi 
Rendah X <78,929 4 
Sedang 78,929  X <89,651 53 
Tinggi X 89,651 18 
 
 
 
Gambar  VI: Histogram Prestasi peserta didik 
Dilihat dari hasil analisis histogram telah diketahui bahwa prestasi 
peserta didik yang unggul memiliki kategori kemampuan yang sedang 
selama proses belajar. 
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Prestasi Belajar Peserta Didik 
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4. Pengaruh Tingkat Pendidikan Ibu dan Tingkat Ekonomi Bapak 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik. 
Setelah penulis melakukan penelitian langsung dengan mengumpulkan 
data melalui angket dari responden, maka angket tersebut diolah untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh dari Tingkat pendidikan Ibu serta tingkat 
ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik. Namun sebelum masuk 
pada pembahasan tersebut, terlebih dahulu diukur dan diuji tingkat validitas dan 
normalitas dari angket tersebut apakah valid dan normal sebagai acuan untuk 
mengukur sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi 
Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik pada madrasah aliyah DDI Galla 
Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah  menguji normal tidaknya 
data dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov test sebagai berikut : 
UJI NORMALITAS 
  Tingkat Ekonomi 
(Bapak) 
Tingkat 
Pendidikan (Ibu) 
Prestasi Peserta 
didik 
N 76 76 76 
Normal 
Parameters
a,,b 
Mean 37.8421 4.8421 84.3158 
Std. 
Deviation 
3.91596 1.86228 5.34468 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .091 .154 .173 
Positive .055 .109 .173 
Negative -.091 -.154 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .791 1.343 1.506 
Asymp. Sig. (2-tailed) .558 .054 .321 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas tampak bahwa semua data 
berdistibusi normal. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Tingkat 
pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta 
didik dapat dilakukan dengan analisis sebagai berikut : 
Dari berbagai analisis yang disajikan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan dengan menggunakan metode Statistika Inferensial yang mencakup 
semua metode yang berhubungan dengan analisis sebagian data Tingkat 
Pendidikan Ibu dan Tingkat Ekonomi Bapak yang dapat mempengaruhi 
Kemampuan Prestasi Peserta didik mengenai keseluruhan data Induknya / 
populasi. Berikut data yang telah dihasilkan dari SPSS menggunakan metode 
Statistika Inferensial : 
Statistika Inferensial 
Hasil Output IBM SPSS Statistiics 20 sebagai berikut: 
Tabel Levene’s Test. Digunakan untuk menilai homogenitas tiap variabel. 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta 
Didik 
F df1 df2 Sig. 
2,207 13 62 ,019 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Ekonomi + Pendidikan + 
Ekonomi * Pendidikan 
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Hasil uji homogenitas di atas menunjukkan bahwa nilai (Signifikansi) 
Sig. 0,019. Karena nilai sig. 0,019 < 0,05 artinya terdapat perbedaan varian antar 
group. 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1349,235
a
 13 103,787 8,113 ,000 
Intercept 323562,419 1 323562,419 25291,492 ,000 
Ekonomi 46,663 3 15,554 1,216 ,311 
Pendidikan 621,281 3 207,094 16,188 ,000 
Ekonomi * Pendidikan 176,623 7 25,232 1,972 ,073 
Error 793,187 62 12,793   
Total 542438,000 76    
Corrected Total 2142,421 75    
a. R Squared = ,630 (Adjusted R Squared = ,552) 
 
Dari tabel hasil uji homogenitas secara keseluruhan di atas bahwa nilai 
(signifikansi) Sig. 0,000 Corrected model, Intercept, dan Tingkat Pendidikan Ibu, 
karena nilai sig. 0,000 lebih besar dari 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan 
antar group atau memiliki persamaan varian antar group. 
Sedangkan variabel Tingkat Ekonomi Bapak dan keduanya (Tingkat 
pendidikan Ibu * Tingkat Ekonomi Bapak) terdapat perbedaan varian antar 
Group karena Nilai Sig lebih kecil dari 0,05, yaitu 0,311 dan 0,073. Secara 
terpisah dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Hasil analisis Pengaruh Tingkat pendidikan Ibu (X1) terhadap prestasi 
belajar peserta didik (Y) 
Secara parsial tingkat pendidikan Ibu apakah berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik dengan kata lain diduga semakin tinggi tingkat 
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pendidikan Ibu peserta didik maka semakin tinggi pula pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Pengujian koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan Ibu (X1) terhadap 
Y dengan kriteria sebagai berikut:  
- jika H0 maka tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) terhadap 
prestasi belajar peserta didik (Y). 
- jika H1 maka terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) terhadap prestasi 
belajar peserta didik (Y). 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa pengaruh tingkat 
pendidikan ibu terhadap prestasi belajar peserta didik di dalam model nilai Sig 
0,000 ˂ 0,05, maka H0 ditolak, artinya bahwa tingkat pendidikan Ibu (X1) secara 
parsial berpengaruh terhadap prestasi peserta didik (Y). 
b. Hasil analisis tingkat ekonomi Bapak (X2) terhadap prestasi belajar peserta 
didik (Y). 
Secara parsial tingkat ekonomi Bapak apakah berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik dengan kata lain diduga semakin tinggi tingkat 
ekonomi Bapak peserta didik maka semakin tinggi pula pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Pengujian koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan Ibu (X1) terhadap 
Y dengan kriteria sebagai berikut:  
- jika H0 maka tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) terhadap 
prestasi belajar peserta didik (Y). 
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- jika H1 maka terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) terhadap prestasi 
belajar peserta didik (Y). 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa pengaruh tingkat 
ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik di dalam model nilai Sig. 
0,311 ˃ 0,05, maka H0 diterima, artinya bahwa tingkat ekonomi bapak (X2) secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi peserta didik (Y). 
c. Hasil analisis Pengaruh tingkat pendidikan Ibu (X1) dan tingkat ekonomi 
Bapak (X2) terhadap prestasi belajar peserta didik (Y) 
Hipotesis awal yang diajukan adalah apakah tingkat pendidikan Ibu dan 
tingkat ekonomi Bapak secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik, secara statistik dapat jelaskan sebagai berikut : 
- jika H0 maka tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) dan tingkat 
ekonomi bapak (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar peserta 
didik (Y). 
- jika H1 maka terdapat pengaruh tingkat pendidikan ibu (X1) dan tingkat 
ekonomi bapak (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar peserta 
didik (Y). 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dilihat bahwa pengaruh tingkat 
pendidikan ibu dan tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik 
di dalam model nilai Sig. 0,073 ˃ 0,05, maka H0 diterima, artinya bahwa tingkat 
pendidikan ibu (X1) dan tingkat ekonomi bapak (X2) secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Y). 
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d. Persentase pengaruh Tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak 
terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Untuk mengetahui persentase seberapa besar sumbangan pengaruh 
Tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar 
peserta didik di madrasah Aliyah DDI Galla Raya Desa Coppo Tompong 
Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep dapat di lihat dengan menggunakan 
Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) sebagai berikut: 
Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .660a .436 .420 4.06894 .436 28.201 2 73 .000 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan (Ibu), Tingkat Ekonomi  (Bapak) 
 
Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
proporsi atau sumbangan pengaruh komponen bebas terhadap komponen terikat 
secara bersama-sama. Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output model 
summary dari hasil analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis 
data diatas angka R square sebesar 0.436 atau (43,6%), hal ini menunjukkan 
bahwa persentase sumbangan pengaruh Tingkat Pendidikan (ibu), Tingkat 
Ekonomi (bapak) terhadap Prestasi Peserta Didik sebesar 43,6%. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 
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e. Tingkat kenaikan prestasi belajar peserta didik 
Dengan merujuk pada hasil analisa di atas, maka dapat diasumsikan 
bahwa Prestasi Belajar Peserta didik akan meningkat jika Tingkat Pendidikan Ibu 
dan tingkat ekonomi Bapak juga meningkat, dengan kata lain apabila Tingkat 
pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak meningkat, maka prestasi belajar 
peserta didik juga akan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dengan 
menggunakan garis regresi linier berganda dibawah ini : 
Garis Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 72.913 4.774  15.273 .000 
Tingkat Ekonomi 
Bapak 
.069 .142 .051 .490 .626 
Tingkat Pendidikan 
Ibu 
1.813 .298 .632 6.093 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Peserta didik 
Persamaan regresi berganda adalah:  
Y = a + b1X1 + b2X2 
 Y= 77.749 + 1.171X1 + 0.036X2  
Keterangan:  
- Konstanta 72.913 artinya Tingkat Pendidikan ibu (X1), Tingkat Ekonomi 
bapak (X2), nilainya 0, maka Prestasi Peserta Didik (Y) nilainya 72.913. 
- Koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan ibu (X1) 1,813, artinya jika 
Tingkat Pendidikan ibu (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka Prestasi 
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Peserta Didik (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,813 satuan dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
- Koefisien regresi variabel Tingkat Ekonomi bapak (X2) 0,069, artinya jika 
Tingkat Ekonomi bapak (X2) mengalami kenaikan satu satuan, maka Prestasi 
Peserta Didik (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,069 satuan dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
f. Tingkat Hubungan Antara Variabel Tingkat Pendidikan Ibu dan Tingkat 
Ekonomi Bapak. 
Setelah menentukan beberapa uji, selanjutnya menentukan Estimated 
Marginal Mean, dalam tabel di bawah ini dengan menggunakan SPSS kita dapat 
meminta SPSS unruk menanmpilkan mean keseluruhan Tingkat Ekonomi Bapak 
* Tingkat Pendidikan Ibu, mean tiap kelompok untuk tiap variabel Tingkat 
Pendidikan Ibu dan variabel Tingkat Ekonomi Bapak atau untuk interaksi antar 
variabel. 
Estimated Marginal Mean 
1. Tingkat Ekonomi Bapak 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tingkat Ekonomi Bapak Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Rp 100.000 - Rp 500.000 82,644
a
 ,824 80,997 84,292 
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 85,285 1,050 83,186 87,384 
Rp 1.000.000 - Rp 
2.000.000 
86,125
a
 ,943 84,241 88,009 
> Rp 2.000.000 87,217 1,177 84,863 89,570 
a. Based on modified population marginal mean. 
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2. Tingkat Pendidikan Ibu 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tingkat Pendidikan Ibu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Sekolah Dasar 81,264
a
 1,326 78,614 83,914 
Sekolah Menengah Pertama 82,153 ,789 80,576 83,729 
Sekolah Menengah Atas 86,062 ,731 84,601 87,522 
Perguruan Tinggi 93,222
a
 1,476 90,271 96,173 
a. Based on modified population marginal mean. 
 
3. Tingkat Ekonomi Bapak * Tingkat Pendidikan Ibu 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Peserta Didik 
Tingkat Ekonomi Bapak Tingkat Pendidikan Ibu Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Rp 100.000 - Rp 500.000 
Sekolah Dasar 83,667 1,192 81,283 86,050 
Sekolah Menengah Pertama 80,667 1,460 77,748 83,586 
Sekolah Menengah Atas 83,600 1,600 80,402 86,798 
Perguruan Tinggi .
a
 . . . 
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 
Sekolah Dasar 80,125 1,265 77,597 82,653 
Sekolah Menengah Pertama 79,444 1,192 77,061 81,828 
Sekolah Menengah Atas 86,571 1,352 83,869 89,274 
Perguruan Tinggi 95,000 3,577 87,850 102,150 
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 
Sekolah Dasar .
a
 . . . 
Sekolah Menengah Pertama 80,833 1,460 77,914 83,752 
Sekolah Menengah Atas 85,875 1,265 83,347 88,403 
Perguruan Tinggi 91,667 2,065 87,539 95,795 
> Rp 2.000.000 
Sekolah Dasar 80,000 3,577 72,850 87,150 
Sekolah Menengah Pertama 87,667 2,065 83,539 91,795 
Sekolah Menengah Atas 88,200 1,600 85,002 91,398 
Perguruan Tinggi 93,000 1,600 89,802 96,198 
a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean is not estimable. 
 
Pengaruh Semua Variabel Independen (Tingkat Ekonomi Bapak, Tingkat 
Pendidikan Ibu dan Interaksi Tingkat Ekonomi Bapak dengan Tingkat 
Pendidikan Ibu atau “Ekonomi*Pendidikan”) secara bersama-sama terhadap 
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variabel dependen (Prestasi Belajar Peserta Didik) dilihat dari nilai (Sig.) < 0,05 
artinya model tersebut valid. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai perubahan variabel dependen 
tanpa perlu dipengaruhi keberadaan variabel independen dalam pengertian bahwa 
tanpa ada pengaruh variabel independen (tingkat pendidikan ibu dan tingkat 
ekonomi bapak), variabel dependen dapat berubah nilainya. Hal ini ditunjukkan 
pada nilai Sig. 0,00< 0,05 yang berarti intercept signifikan 
 
B. Pembahasan hasil Penelitian 
1. Pengaruh tingkat pendidikan Ibu terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada Madrasah Aliyah  DDI Galla Raya. 
Pendidikan yang dimaksud disini adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
individu melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan bagi peranannya 
dimasa yang akan datang. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
mempersiapkan seseorang, agar dapat memenuhi kebutuhannya dimasa yang 
akan datang. Konsep ini sudah jelas dikemukakan bahwa pendidikan adalah cara 
untuk meningkatkan sumber daya manusia, artinya setiap orang yang 
berpendidikan akan mampu mengatasi masalahnya dan memberikan bantuan 
pada orang lain. Pendidikan orang tua pada penelitian ini juga memberikan 
pengaruh pada prestasi hasil belajar peserta didik yang termasuk dalam 
tanggungannya.  
Dari hasil deskripsi data variabel Tingkat pendidikan Ibu peserta 
didik pada madrasah Aliyah DDI Galla Raya menunjukkan bahwa yang 
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mempunyai tingkat pendidikannya SMA dengan frekuensi 24 peserta dengan 
tingkat validasi persentase sebesar 31,58%. SMP dengan frekuensi 23 peserta 
dengan tingkat validasi persentase sebesar 30,26%. SD dengan frekuensi 20 
peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 26,32%. Dan Perguruan 
Tinggi dengan frekuensi 9 peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 
11,84%. Jadi dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan ibu yang mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya pada umumnya 
yaitu pada Sekolah Menengah atas yaitu 31,58% dari keseluruhan populasi. 
Deskripsi data variabel prestasi belajar peserta didik dapat diketahui nilai 
75 sd 78 sebanyak 6,57%, nilai 79 sd 82 sebanyak 36,85%, nilai 83 sd 86 
sebanyak 30,27%, nilai 87 sd 90 sebanyak 13,15%, nilai 91 sd 94 sebanyak 
3,95%, dan nilai 95 sd 98 sebanyak 9,21%. Ini berarti nilai peserta didik 
umumnya berada pada kategori BAIK yaitu antara 79 sd 82 dan 83 sd 86 atau 
36,85 dan 30,27%. 
Berdasarkan konsultasi tersebut maka hasil analisis yang telah dilakukan 
bahwa pengaruh tingkat pendidikan ibu terhadap prestasi belajar peserta didik di 
dalam model nilai Sig 0,000 ˂ 0,05, maka H0 ditolak, artinya bahwa tingkat 
pendidikan Ibu (X1) secara parsial berpengaruh terhadap prestasi peserta didik 
(Y). 
Koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan ibu (X1) adalah 1,813, 
artinya jika Tingkat Pendidikan Ibu (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka 
Prestasi Belajar Peserta Didik (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 1,813 
satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 
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2. Pengaruh tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya. 
Deskripsi data tingkat ekonomi Bapak peserta didik pada 
madrasah Aliyah DDI Galla Raya menunjukkan bahwa Bapak yang 
berpenghasilan antara Rp. 500,000,- - Rp. 1,000,000,- dengan frekuensi 25 
peserta dengan tingkat validasi persentase sebesar 32,9%. Pendapatan 
bapak antara Rp. 100,000,- - Rp. 500,000,- dengan frekuensi 20 peserta 
dengan tingkat validasi persentase sebesar 26,3%. Pendapatan bapak 
antara Rp. 1,000,000,- - Rp. 2,000,000,- dengan frekuensi 17 peserta 
dengan tingkat validasi persentase sebesar 22,4%. Dan pendapatan bapak 
Rp. 2 Juta ke atas dengan frekuensi 14 peserta dengan tingkat validasi 
persentase sebesar 18,4%.  Ini berarti bahwa tingkat ekonomi bapak 
peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya pada umumnya berkisar 
hanya Rp. 500,000,- sampai dengan Rp. 1,000,000,- per bulan. 
Penghasilan ini masuk kategori rendah. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa pengaruh 
tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi belajar peserta didik di dalam model 
nilai Sig. 0,311 ˃ 0,05, maka H0 diterima, artinya bahwa tingkat ekonomi bapak 
(X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi peserta didik (Y). 
Koefisien regresi variabel Tingkat Ekonomi Bapak (X2) adalah 
0,069, artinya jika Tingkat Ekonomi Bapak (X2) mengalami kenaikan satu 
satuan, maka Prestasi Belajar Peserta Didik (Y) akan mengalami 
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peningkatan sebesar 0,069 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya 
bernilai tetap. 
3. Pengaruh Tingkat pendidikan Ibu dan tingkat ekonomi Bapak terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya. 
Berdasarkan hasil analisis dari variabel Tingkat pendidikan ibu dan 
variabel tingkat ekonomi bapak secara bersama-sama, maka dapat dilihat bahwa 
pengaruh tingkat pendidikan ibu dan tingkat ekonomi Bapak terhadap prestasi 
belajar peserta didik di dalam model nilai Sig. 0,073 ˃ 0,05, maka H0 diterima, 
artinya bahwa tingkat pendidikan ibu (X1) dan tingkat ekonomi bapak (X2) secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik (Y). 
Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output model summary dari 
hasil analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data angka R 
square sebesar 0.436 atau (43,6%), hal ini menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh Tingkat Pendidikan Ibu dan Tingkat Ekonomi Bapak 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik sebesar 43,6% %. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap pengaruh variabel  (Tingkat 
Pendidikan ibu dan Tingkat Ekonomi bapak) terhadap prestasi belajar peserta 
didik, maka dapat ditarik kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan 
memberikan saran-saran yang bermanfaat bagi sekolah, masyarakat dan orang 
tua serta bagi penelitian selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan dan upaya 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan meningkatkan Tingkat dan 
Kualitas Pendidikan Ibu serta Tingkat Ekonomi Bapak. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis maka dapat disimpulkan : 
1. Tingkat pendidikan ibu peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
pada umumnya yaitu pada Sekolah Menengah atas yaitu 31,58% dari 
keseluruhan populasi.  
2. Tingkat ekonomi bapak peserta didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
pada umumnya berkisar hanya Rp. 500,000,- sampai dengan Rp. 
1.000,000,- per bulan. Penghasilan ini masuk kategori rendah. 
3. Prestasi belajar peserta didik pada umumnya berada pada kategori BAIK 
yaitu antara 79 sd 82 dan 83 sd 86 atau 36,85 dan 30,27% dari 
keseluruhan populasi. 
4. Berdasarkan hasil analisis secara simultan Tingkat Pendidikan ibu dan 
Tingkat Ekonomi bapak secara bersama-sama tidak berpengaruh 
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terhadap Prestasi Belajar Peserta didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla 
Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
5. Berdasarkan hasil analisis secara parsial Tingkat Pendidikan ibu 
terdapat Pengaruh yang signifikan terhadap Prestasi Belajar Peserta 
didik pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep. 
6. Berdasarkan hasil analisis secara parsial Tingkat Ekonomi bapak tidak 
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Peserta didik pada Madrasah 
Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
B. Implikasi 
Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan di atas, 
maka penulis dapat mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada Orang tua peserta didik khususnya orang tua peserta 
didik Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle Kabupaten 
Pangkep agar senantiasa memberikan perhatian yang lebih tinggi terhadap 
seluruh aktifitas yang berkaitan dengan pendidikan anaknya. 
2. Karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik yang tinggi, maka disarankan kepada orang tua yang 
rendah tingkat pendidikannya harus berbesar hati dan tetap 
mengusahakan pemberian bimbingan dan kontrol yang baik untuk 
memacu prestasi belajar anaknya. 
3. Bagi sekolah, untuk dapat memberi perhatian dan bantuan kepada peserta 
didik yang memiliki kemampuan dalam belajar (pintar) tapi berasal dari 
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status sosial ekonomi yang lemah dan juga memberikan motivasi dan 
dorongan kepada peserta didik yang lemah dalam pelajaran tapi berasal 
dari status sosial yang kuat serta sebaliknya.  
4. Agar peserta didik selalu mencapai prestasi belajar yang baik, maka 
sebaiknya orang tua selalu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif 
dalam lingkungan rumah tangga, sehingga dapat memberikan ketenangan 
dan kenyamanan dalam belajarnya di rumah.  
5. Bagi peneliti penelitian selanjutnya, perlu memperbanyak sampel dan 
menambahkan variabel yang juga dapat mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik seperti tanggungan keluarga. 
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Gambar VII : 
Wawancara bersama Kepala 
Madrasah Aliyah DDI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar VIII : 
Pembagian Angket ke Responden ( Kelas II Aliyah) 
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Gambar X : 
Ruang Belajar Ibtidaiyah dan Raudatul Atfal 
Gambar IX : 
Wawancara bersama Tenaga Pengajar  
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Gambar XI : 
Ruang Belajar Madrasah Tsanawiyah 
Gambar XII : 
Ruang Belajar Madrasah Aliyah 
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Gambar XIII : 
Masjid Pondok Pesantren Ar-Rahman 
 
Gambar XIV : 
Asrama peserta didik Pon-tren Ar-Rahman 
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ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN EKONOMI ORANG TUA 
 
I.  IDENTITAS 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Nomor Induk  : 
Kelas   : 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum anda menjawab pertanyaan di bawah ini, terlebih dahulu tulislah 
identitas diri anda yang benar. 
2. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan ini tidak akan mempengaruhi nilai 
raport dan jawabannya akan dirahasiakan. 
3. Lingkarilah Jawaban yang dianggap benar 
4. Setelah jawaban diisi, mohon angket dikembalikan kepada kami. 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
A. Tingkat Penghasilan Bapak 
1. Apakah pekerjaan orang tua anda sehari-hari. 
     a. 2 juta keatas    c. 500 ribu – 1 juta 
     b. 1 juta – 2 juta    d. 100 ribu – 500 ribu 
 
2. Tingkat Pendidikan Ibu 
1. Nama Ibu Kandung  : 
2. Pendidikan terakhir ibu  : 
a. Perguruan Tinggi  c.  SMP / Sederajat 
b. SMA / Sederajat  d.  SD / MI 
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KETERANGAN WAWANCARA 
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Mustar, S.Pd.I., M.Pd.     
Pekerjaan/Jabatan : PNS / Pendiri Ponpes  
NIP   : 19700510200710 1 003 
Alamat  : Coppo Tompong 
Menyatakan bahwa saudara : 
Nama    : Lalu Muliadi 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
NIM   : 80100213116 
Alamat  : Galla Lau Desa Coppo Tompong 
Judul Tesis : “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Tingkat Ekonomi 
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada 
Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep” 
 
 Benar telah melakukan wawancara dengan kami untuk kepentingan 
penyelesaian studi S2 Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Galla Raya,         Mei 2016. 
Informan 
 
Mustar, S.Pd.I., M.Pd. 
NIP. 19700510200710 1 003 
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KETERANGAN WAWANCARA 
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Ni’man Samad, Lc., MA    
Pekerjaan/Jabatan :  Kepala Madrasah Aliyah DDI Galla Raya 
NIGNP  : 131273100160100001 
Alamat  : Desa Mandalle Kec. Mandalle Kab. Pangkep 
Menyatakan bahwa saudara : 
Nama    : Lalu Muliadi 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
NIM   : 80100213116 
Alamat  : Galla Lau Desa Coppo Tompong 
Judul Tesis : “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Tingkat Ekonomi 
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada 
Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep” 
 
 Benar telah melakukan wawancara dengan kami untuk kepentingan 
penyelesaian studi S2 Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Galla Raya,         Mei 2016. 
Informan 
 
 
Ni’man Samad, Lc., MA  
NIGNP. 131273100160100001 
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KETERANGAN WAWANCARA 
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Satya Dharma, S.Ag., M.Pd.I     
Pekerjaan/Jabatan : PNS / Kepala Madrasah Ibtidaiyah   
NIP   : 19740304200501 1 006 
Pangkat/Gol  : Pembina / IVa 
Alamat  : Sigeri Kab. Pangkep 
Menyatakan bahwa saudara : 
Nama    : Lalu Muliadi 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
NIM   : 80100213116 
Alamat  : Galla Lau Desa Coppo Tompong 
Judul Tesis : “Pengaruh  Latar   Belakang  Pendidikan  dan  Tingkat 
Ekonomi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
pada Madrasah Aliyah DDI Galla Raya Kecamatan Mandalle 
Kabupaten Pangkep” 
 
 Benar telah melakukan wawancara dengan kami untuk kepentingan 
penyelesaian studi S2 Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Galla Raya,         Mei 2016. 
Informan 
 
 
Satya Dharma, S.Ag., M.Pd.I  
NIP. 19740304200501 1 006 
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